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KATA PENGANTAR
ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲا ﻢﺴﺑ
ﷲ ﺪﻤﳊا. ﲔﳌﺎﻌﻟا بر فﺮﺷأ ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو ةﻼﺼﻟاو ﲔﻠﺳﺮﳌاو ءﺎﻴﺒﻧﻷا ﺪﻤﳏ ﺎﻧﺪﻴﺳ
 ﻪﺑﺎﺤﺻأ ﻪﻟآ ﻰﻠﻋوﻦﻳﺪﻟا مﻮﻳ ﱄإ نﺎﺴﺣﺈﺑ ﻢﻬﻌﺒﺗ ﻦﻣو.... ُﺪْﻌَـﺑ َو
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
 
 
 
x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
xi 
 
Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيِػق : qi>la   
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاََُةػَضْوَر    : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلػػِضَاػفْػَلاََُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر  : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن  : nu‚ima 
 َوُدػَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
 
xii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََفْػػَلاَُةَفػَسْلػ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش  : syai’un 
َُتْرػُِمأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 
 
 
xiii 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
xiv 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
  
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang kurikulum, kita serta merta teringat pada proses belajar 
mengajar. Ini disebabkan karena kurikulum merupakan suatu sarana yang dapat 
mengantar guru kepada proses pencapaian tujuan pendidikan, bahkan kurikulum 
merupakan salah satu komponen pokok dalam suatu sistem pendidikan. Oleh karena 
itu, “kurikulum merupakan salah satu alat yang akan membawa kepada tercapainya 
tujuan pendidikan yang ingin dicapai.
1
    
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa 
kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan 
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta kesenian sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan 
pendidikan.
2
 
 penerapan kurikulum sangat penting dalam dunia pendidikan, karena 
kurikulum merupakan komponen yang dijadikan acuan oleh setiap satuan 
pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara. Salah satu variabel yang 
mempengaruhi sistem pendidikan nasional adalah kurikulum. Oleh karena itu, 
kurikulum harus dapat mengikuti dinamika yang ada dalam masyarakat, sehingga 
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H. Mappanganro dan A. Bunyamin, Pengenalan Kurikulum Pendidikan Agama Islam SMTP 
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sudah sepatutnya kurikulum itu terus diperbaharui seiring dengan realitas, perubahan 
dan tantangan dunia pendidikan dalam membekali peserta didik. 
 Salah satu faktor yang paling mendasar dalam dunia pendidikan khususnya di 
Indonesia adalah mutu pendidikan yang rendah.
3
 Pendidikan akan meningkat jika 
ditunjang oleh tenaga pengajar yang profesional dalam bidangnya sehingga akan 
berimplikasi pada outcome atau produk yang bercorak dari lembaga pendidikan 
tersebut sebagai hasil dari bimbingan dan arahan pendidik dalam pembentukan 
pribadi peserta didiknya. 
 Nana Syaodih Sukmadinata berpendapat, Kurikulum sebagai rancangan 
pendidikan mempunyai kedudukan yang cukup sentral dalam seluruh kegiatan 
pendidikan, menentukan proses pelaksanaan, dan hasil pendidikan.
4
 Kurikulum 
merupakan salah satu unsur pokok dalam sistem pendidikan, bahkan merupakan 
suatu alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk lebih membuka wawasan hal 
tersebut, peneliti berusaha mendeskripsikan pengertian pendidikan, kelemahan 
pendidikan di Indonesia, upaya mengatasi kelemahan tersebut, dan lahirnya KTSP. 
 Dalam perjalanannya dunia pendidikan Indonesia telah menerapkan enam 
kurikulum, yaitu kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, 
kurikulum 2004, atau kurikulum berbasis kompetensi, dan terakhir kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang dikeluarkan oleh Pemerintah melalui 
Permen Diknas nomor 22 tentang standar isi, permen nomor 23 tentang standar 
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kompetensi lulusan dan permen nomor 24 tentang pelaksanaan kedua permen 
tersebut.
5
 
 Berbagai kebijakan perubahan dan pergantian kurikulum ini tidak lepas dari 
adanya tujuan perbaikan terhadap peningkatan mutu khusunya pada pendidikan. 
Pembicaraan mengenai mutu pendidikan tidak lepas dari eksistensi pendidik dan 
kurikulum. Keduanya merupakan dua aspek pendidikan yang sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan itu sendiri. Pendidikan di manapun dilaksanakan tidak akan 
pernah mencapai hasil secara optimal tanpa adanya pendidika dan kurikulum yang 
baik. Pendidikan yang baik, dalam hal ini adalah guru dengan kepemilikan 
profesionalisme yang memadai, merupakan persyaratan mutlak bagi 
terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Sementara itu, kurikulum yang baik 
dalam hal ini adalah kurikulum dengan kepemilikan fleksibilitas dan daya antisipasi 
yang memadai, merupakan persyaratan bagi tercapainya tujuan pendidikan. 
 Perbaikan kualitas pendidikan merupakan upaya yang terintegrasi dari 
berbagai unsur seperti manajemen sekolah, kurikulum, guru, siswa, masyarakat, 
sarana dan prasarana pembelajaran. Oleh karena itu, pemerintah telah menetapkan 
standar pelayanan minimum pendidikan yang dikenal dengan standar nasional 
pendidikan yang meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.
6
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 Berbicara mengenai mutu pendidikan tidak lepas dari eksistensi pendidik dan 
kurikulum. Keduanya merupakan dua aspek pendidikan yang sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan itu sendiri. Mengingat pentingnya pendidikan tersebut, 
maka pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan suatu bangsa. Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan agar 
dapat menaikkan harkat dan martabat manusia Indonesia. Oleh karena itu, 
pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu dilakukan untuk menciptakan dunia 
pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman.
7
 
 Pendidikan agama islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diterapkan di sekolah yang bertujuan untuk menanamkan aqidah dan akhlak peserta 
didik, menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt dan berakhlak 
mulia atau berbudi pekerti yang luhur dalam masyarakat berbangsa dan bernegara, 
kemudian memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agamanya serta mampu 
menghormati agama lain dalam rangka kerukunan antar umat beragama. 
Pelaksanaan pendidikan agama dilakukan oleh pendidik yang meyakini, 
mengamalkan, dan menguasai bahan tersebut. Salah satu tujuan pendidikan nasional 
adalah meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan agama 
merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek-
aspek sikap dan nilai antara lain akhlak dan agama. 
 
Sesungguhnya pendidikan adalah masalah penting yang aktual sepanjang 
zaman. Karena dengan pendidikanlah orang menjadi maju. Dengan bekal pendidikan 
yang menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi, orang mampu mengolah alam 
beserta segala isinya yang dikaruniakan Allah swt. kepada manusia. Karena itulah 
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Islam sebagai agama yang diwahyukan oleh Allah kepada Rasul-Nya pertama kali 
memerintahkan umatnya untuk belajar membaca.
8
  
 Perlunya pengembangan KTSP pada pengajaran pendidikan agama islam ini, 
relevan dengan pasal 7 peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan yang berbunyi : 
 
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/MI/SDLB/ Paket 
A, SMP/MTs/SMPLB/paket B, SMA/MA/SMALB/paket C, SMK/MAK, 
atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau 
kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, estetika, jasmani, olah raga, dan kesehatan.
9
 
 
 Terkhusus pada Sekolah Menegah Pertama (SMP) Tammeroddo Sendana 
Kab. Majene yang menjadi objek penelitian tesis ini, terdapat realitas   faktual yang 
bisa melegitimasinya sebagai titik tolak dalam melakukan perbaikan mutu 
pendidikan ke depan, sehingga dapat mempersiapkan outcome dengan sumber daya 
manusia Indonesia secara berkelanjutan (countinous quality improvement). Hal ini 
sejalan dengan keyakinan dan optimisme para futuris atas kemampuan pendidik dan 
masyarakat mereformasi sekolah dan penekanan utamanya terletak pada adanya 
perubahan dan perbaikan mutu pendidikan khususnya pendidikan agama islam. 
 Sejalan dengan pemberlakuan KTSP khususnya pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam, yang dalam hal ini menjadi fokus dan variabel penelitian, 
merupakan keinginan penulis untuk mengetahui pengembangan KTSP di Sekolah 
Menegah Pertama (SMP) No. 4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene. 
 
B. Rumusan Masalah 
                                              
8
Lihat Q.S. Al-Alaq 1 – 5.  
9
Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 19 Tahun 2005 tentNG Pendidika dalam 
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 Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi pokok permasalahan dalam 
penelitian tesis ini adalah bagaimana pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTS) di Sekolah Menegah Pertama (SMP) No. 4 Tammeroddo Sendana 
Kab. Majene. 
 Dari permasalahan tersebut di atas, maka peneliti menjabarkannya dan 
membatasi lingkup kajian tesis ini dalam beberapa rumusan masalah antara lain: 
1. Bagaimana pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) No.4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene? 
2. Bagaimana penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) No.4 
Tammeroddo Sendana Kab. Majene? 
3. Bagaimana Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) No.4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene? 
 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Untuk memberikan pengertian yang spesifik tentang judul diatas, maka 
peneliti memberikan batasan pengertian beberapa istilah yang memiliki korelasi 
dengan inti permasalahn serta defenisi operasionalnya guna menghindari 
pemahaman yang subjektif. 
 Adapun batasan-batasan defenisi operasional yang diuraikan adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengembangan atau disebut juga dengan pelaksanaan, penerapan, dalam hal ini 
pengembangan yang dimaksud adalah fungsi kurikulum yang dikembangkan 
dalam pendidikan formal. 
10
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2. Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah penerapan kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. KTSP dikembangkan oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan 
dan komite/madrasah dibawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan/Kantor 
kementerian Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan Dinas 
pendidikan/Kantor Kementerian Agama untuk pendidikan Menengah dan 
pendidikan khusus.
11
 
Jadi yang dimaksud dengan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
(KTSP) dalam penelitian ini adalah tindakan, pelaksanaan dalam suatu aktivitas 
manajemen pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik melalui kurikulum yang 
bertujuan untuk menjadikan peserta didik dapat menguasai seperangkat 
kompetensi sebagai hasil interaksi dengan lingkungan pendidikan. 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) terdiri dari tujuan 
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur, dan muatan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan, kalender pendidikan, silabus, dan sebagainya. 
3. Sekolah menengah Pertama (SMP) No.4 Tammeroddo Sendana, merupakan salah 
satu lembaga pendidikan nasional di bawah naungan kementerian pendidikan 
nasional Kab. Majene Prov. Sulawesi Barat. 
 
D. Kajian Pustaka 
 Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mengemukakan beberapa litertaur 
yang berkaitan dengan penulisan tesis ini sebagai berikut : 
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 Pertama, buku yang berjudul Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan 
Praktek Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) karangan 
Wina Sanjaya yang membahas dasar-dasar pengembangan kurikulum; kurikulum 
tingkat satuan pendidikan sebagai pengembangan implementasi kurikulum; inovasi 
evaluasi kurikulum dan pembelajaran. 
 Kedua, buku yang bejudul KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan); 
Dasar Pemahaman dan Pengembangan, hasil karya Masnur Muslich, yang membahas 
KTSP: Landasan, prinsip, komponen, dan struktur; silabus: landasan prinsip, 
komponen, dan struktur, analisis kompetensi dasar dan prinsip, ciri, cara mengelola 
KBM. Dalam buku ini juga belum dijelaskan secara rinci karekteristik pembelajaran 
PAI di SMA. Peneliti memandang perlu karena KTSP adalah kurikulum operasional 
yang disusun oleh satuan pendidikan tertentu mengacu pada standar isi, (SI), dan 
standar lulusan (SKL). Di dalam SKL terdapat standar kompetensi lulusan mata 
pelajaran (SKL-MP), di mana pendidikan agama islam dan akhlak mulia menjadi 
salah satu SKL-MP. Oleh karen itu, perlu dibahas secara khusus. 
 Ketiga, buku yang berjudul Implementasi Kurikulum Tingkat Sastuan 
Pendidikan (KTSP): Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, karangan E. Mulyasa 
yang membahas posisi standar Nasional Pendidikan dalam implementasi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan; kemandirian guru dan kepala sekolah; panduan 
pengembangan silabus; pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran; dan 
model kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
 Karya-karya ilmiah diatas telah memberikan inspirasi kepada peneliti untuk 
melakukan penelitian terkait pengembanga KTSP pada pembelajaran pendidikan 
agama islam di SMP No.4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene. Hal ini dapat dilihat 
pada kerangka pikir sebagai berikut : 
9 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Keterangan : Dari kerangka pikir di atas sesuai dengan UU RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas, yang didukung dengan PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang 
standar Pendidikan Nasional, kemudian UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, serta PP No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan, yang 
mendukung lahirnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dilaksanakan oleh 
UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional 
UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
PP RI Nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan 
PERMENDIKNAS No. 16 tahun 2007 tentang standar 
kualifikasi akademik dan dosen 
PP RI No.55 Tahun 2007 tentang pendidikan Agama dan 
Keagamaan 
 
KTSP 
SMP No.4 Tammeroddo Sendana 
PENDIDIK PESERTA DIDIK 
ALAT DAN BAHAN METODE 
EVALUASI 
PROSES PEMBELAJARAN 
HASIL PENELITIAN 
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masing-masing lembaga pendidikan khususnya di SMP No. 4 Tammeroddo Sendana 
Kab. Majene, di mana penerapan KTSP tersebut telah berjalan maksimal. Pendidik 
harus mempunyai metode mengajar yang baik, terhadap peserta didik sehingga 
dalam proses pembelajaran akan menghasilakn peserta didik yang berkualitas. 
 
E. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi dan Jenis Penelitian 
a. lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah menengah Pertama (SMP) No.4 
Tammeroddo Sendana Kab. Majene Prov. Sulawesi Barat. 
b. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yakni analisa 
deskriptif yang menitikberatkan pada upaya mengungkap suatu masalah dan keadaan 
sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan analis 
data.
12
 
Lexy J. Moleong mengatakan bahwa, penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang memberikan gambaran tentang simulasi dan kejadian secara faktual 
dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena 
yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
13
 
Jadi deskriptif kualitatif adalah menggambarkan fenomena-fenomena yang ada 
dilapangan yang akan diungkapkan dan disajikan dalam penelitian ilmiah. 
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2. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan pedagogis dan psikologis. Pendekatan pedagogis dimaksudkan untuk 
mempertimbangkan dan memperhitungkan aspek manusiawi yang dihubungkan 
dengan kebutuhan pendidikan khususnya pendidik dan peserta didik. Pendekatan 
psikologis, penelitian ini diarahkan aktualisasi pemahaman, aktualisasi tingkah laku 
manusia dengan realisasi akhlak terpuji sebagai pembentukan pribadi, sikap, watak 
individu yang bsik secara menyeluruh. 
3. Sumber data 
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis sumber data, yaitu : 
a. Data primer, dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data utama 
yang diambil langsung dari para responden yang dalam hal ini adalah kepala 
sekolah, para pendidik, peserta didik itu sendiri. 
b. Data sekunder, yaitu pengambilan data dalam bentuk dokumentasi yang 
telah ada serta hasil penelitian yang ditemukan penulis secara tidak 
langsung. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Penelitian pendidikan dan kurikulum seperti halnya penelitian-penelitian 
bidang lainnya ditujukan untuk memperoleh kesimpulan tentang kelompok yang 
besar dalam lingkup wilayah yang luas, tetapi hanya dengan meneliti kelompok kecil 
dalam daerah yang lebih sempit. Kelompok besar tersebut bisa terdiri atas orang, 
seperti guru, peserta didik, kepala sekolah, dan sebagainya, atau organisasi seperti 
komite, sekolah, dewan guru, organisasi guru, asosiasi profesi, dan sebagainya. Atau 
12 
 
bisa juga benda-benda seperti bangunan sekolah, fasilitas belajar, media belajar, 
buku-buku, dan lain-lain. Lingkup wilayah bisa mencakup seluruh wilayah negara, 
satu propinsi ataupun satu sekolah atau kabupaten. Kelompok besar dan wilayah 
yang menjadi penelitian tersebut disebut populasi.
14
 
 Untuk mengemukakan apa yang dimaksud dengan populasi berikut akan 
dipaparkan pandangan beberapa orang pakar antara lain Sutrisno Hadi populasi 
adalah: 
Seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki di sebut populasi 
atau universum. Populasi dibatasi sejumlah penduduk atau individu yang palinng 
sedikit mempunyai suatu sifat yang sama.
15
 
Sedangkan menurut Nana Sudjana bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah: 
Totalitas semua nilai yang mungkin hasil hitung ataupun pengukuran 
kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai 
sekumpulan obyek yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
16
 
Pengertian populasi juga dikemukakan oleh Ambo Enre Abdullah, bahwa 
populasi adalah “sekelompok yang menjadi sasaran penelitian dalam usaha 
memperoleh informasi dan menarik kesimpulan”.17 Populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian.
18
 Jadi yang dimaksud dengan populasi adalah seluruh penduduk 
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atau individu yang menjadi sasaran penelitian yang mempunyai satu sifat yang sama 
dalam usaha memperoleh informasi dan menarik kesimpulan. 
Sehubungan dengan uraian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah guru yang bertugas dan mengajar di  Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) No. 4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene dalam hal pengembangan 
Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan. 
2. Sampel 
Sebagaimana lazimnya dalam suatu penelitian ilmiah tidak semua populasi 
dapat diteliti, tapi dapat pula dilakukan dengan sebagian dari populasi itu. Hal ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti mengalami keterbatasan, baik 
keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan kemampuan, sehingga penelitian yang 
dilakukan tidak bersifat populatif tetapi dapat dilakukan berdasarkan sampling. 
Untuk memperjelas pengertian dari sampel, akan dikemukakan pengertian 
sampel sebagai berikut: 
Menurut Muhammadi Arief Tiro bahwa sampel yaitu sejumlah anggota 
yang dipilih / diambil dari suatu populasi.
19
 Jadi proses menarik sebagian subjek, 
gejala, atau objek yang ada pada populasi disebut sampel.
20
 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Adapun yang peneliti gunakan yaitu dengan cara mengambil 
wakil-wakil dari setiap kelompok yang ada dalam populasi, yang jumlahnya 
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disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada di dalam masing-masing 
kelompok.
21
 
Sampel adalah sebagian besar dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi. Misalnya, karena keterbatasan dana, waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk 
itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
22
 
Untuk pengambilan sampelnya, peneliti menggunakan gabungan dari tiga 
tekhnuik pengambilan sampel yaitu, tekhnik ”purposive sampling” atau sampel 
bertujuan.
23
 Pengambilan sampel dengan tekhnik seperti ini dimaksudkan dengan 
pertimbangan tertentu. Kaitannya dengan hal ini, pemilihan anggota sampel dari 
keseluruhan kelas XI dilakukan dengan pertimbangan bahwa bagi peserta didik kelas 
XI, waktu kurang lebih satu setengah tahun adalah masa yang cukup proporsional 
untuk menilai mutu pendidikan selama belajar mata pelajaran pendidikan agama 
islam. Di samping itu, mengambil keseluruhan kelas sebagai populasi akan 
menyebabkan sangat banyaknya sampel yang harus dipilih sementara waktu dan 
tenaga sangat terbatas. 
Kemudian tekhnik sampling atau pengambilan sampel secara berimbang.24 
Tekhnik ini digunakan untuk memperoleh sampel yang representatif.  Pengambilan 
                                              
 
21
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: Bina Aksara, 
1989) h. 102 
 
22
Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Cet V; Bandung: Alfabeta, 2003) h. 56 
 
23
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Cet V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 128 
 
24
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 129  
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sampel sebanyak 30 orang peserta didik ditentukan seimbang dengan jumlah peserta 
didik dari setiap kelas. 
Kemudian tekhnik rondom sampling atau sampel acak.25 Untuk memenuhi 
30 orang, anggota sampel dipilih dalam penlitian ini memiliki hak yang sama untuk 
memenuhi kesempatan dipilih menjadi sampel. 
5. Instrumen dan Tekhnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan berbagai instrument. 
Instrumen merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis kedudukannya 
dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan untuk menjawab 
rumusan masalah penlitian diperoleh melalui instrumen. 
a. Observasi 
Observasi pada dasarnya adalah pengamatan terhadap sesuatu yang diteliti 
dengan menggunakan seluruh alat panc indera seperti yang dikatakan oleh suharsimi 
Arikunto, bahwa observas adalah meliputi kegiatan pemusatan penelitian terhadap 
sesuatu objek dengan menggunakan alat indra.
26
 
Observasi juga berati metode pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis untuk mencari data yang ditemukan melalui pengamatan terhadap objek 
yang diselidiki. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI SMP No.4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene tahun ajaran 
2012/2013.  
 
 
                                              
25
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian h. 126  
 
26
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet VIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1992) h. 12  
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b. Wawancara 
 wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam suatu 
penelitian dengan melakukan wawancara dengan perorangan. Wawancara adalah 
tekhnik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab pada informan yang 
berdomisili pada tempat penelitian. 
 Bimo walgito berpendapat bahwa interview adalah satu metode untuk 
mendapatkan data dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan 
informan.
27
 Wawncara juga disebut questioner lisan, yaitu sebuah dialog yang 
dilakukan pewancaran utnk mendapatkan informan dari seseorang.
28
 
 Jadi interview atau wawancara merupakan salah satu tekhnik yang digunakan 
dalam mengumpulkan data di lapangan dengan melakukan wawancara kepada 
informan untuk memperoleh data akurat di lapangan. Wawancara dapat dilakukan 
kepada orang-orang yang dijadikan sebagai daftar informan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis atau 
yang tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan.
29
 Dalam 
mengambil dokumentasi, penulis mengambil sejumlah data-data yang berkenaan 
atau yang berhubungan dengan masalah penelitian ini. Penerapan tekhnik 
dokumentasi dalam arti luas tidak hanya mengumpulkan arsip dan teori yang 
relevan, tetapi juga mencakup fakta atau realitas yang dapat diabadikan secara 
digital. 
                                              
27
Bimo Walgito, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: 1990) h. 3 
  
28
Bimo Walgito, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah, h. 126 
  
29
W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet IV; Jakarta: Balai Pustaka, 
1984) h . 256  
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6. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data adalah menjelaskan tekhnik dan langka-langkah yang ditempuh 
dalam mengolah dan menganalisis data.
30
 Metode analisis yang digunakan adalah : 
a. Pengumpulan data, yaitu peneliti mengamati dan mencari berbagai informasi 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
b. Reduksi data, yaitu peneliti akan melakukan pengeditan data dalam 
menyederhanakan data. 
c. Penyajian data, yaitu peneliti akan menyajikan berbagai macam data yang 
telah dihimpun datanya kemudian dianalisa  melalui tekhnik induktif, 
deduktif, dan korelatif. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana pengembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan Agama 
Islam di SMP No.4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene. 
b. Untuk mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP No.4 
Tammeroddo Sendana Kab. Majene. 
c. Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai sejak penerapannya KTSP 
dengan adanya korelasi antara pengembangan KTSP dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Agama Islam di SMP No.4 Tammeroddo Sendana Kab. 
Majene. 
                                              
30
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 11  
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2. Kegunaan Penelitian 
Setiap kegiatan yang terkahir dengan mencapai tujuannya, maka diharapkan 
kegiatan tersebut dapat bermanfaat bagi : 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memiliki arti secara 
akademis (academic significance) yang dapat menambah informasi dan 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 
pengetahuan keislaman khususnya, terutama yang berkaitan dengan 
pendekatan islam. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi guide (pedoman) 
bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Untuk 
kepentingan sosial, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai arti 
kemasyarakatn (sosial significance), khususnya bagi masyarakat muslim 
yang peduli terhadap perkembangan pendidikan islam, begitu pula 
terhadap kalangan yang bergelut dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Tesis ini disusun berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari dua sumber 
data, yakni data yang bersumber dari lapangan dan data dari bahan bacaan atau 
rujukan. 
Penyusunan Tesis ini merujuk kepada beberapa literatur atau kepustakaan 
yang memiliki relevansi dengan kajian yang diketengahkannya. Studi kepustakaan 
ini sekaligus memberikan suatu pengenalan bahwa masalah pengembangan 
kurikulum pada dasarnya telah banyak dikaji oleh para ahlinya, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Oemar Hamalik dalam bukunya ‚Kurikulum dan Pembelajaran‛, bahwa 
pengembangan kurikulum merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam 
rangka memotivasi siswa untuk dapat belajar seefisien mungkin.
1
 
2. H. Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar menjelaskan bahwa ‚kurikulum sebagai 
sillabus materi pelajaran sebenarnya sudah cukup baik dan tidak perlu diganti 
atau diutak-atik‛,2 namun pengembangannya agar lebih sesuai dengan kondisi 
siswa tetap diperlukan. 
3. HM. Ahmad, et. al., mengemukakan bahwa usaha pengembangan kurikulum di 
setiap sekolah hendaknya berorientasi antara lain kepada orientasi kemampuan 
belajar siswa. 
                                              
1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Edisi 1; Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 
1999), h. 17. 
  
2
H. Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Edisi 
I; Cet. 2; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h. 241.   
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Di antara buku-buku tersebut baik yang sudah dikemukakan di atas maupun 
yang tidak sempat dikemukakan dalam uraian ini dapat dipastikan bahwa tidak ada 
satupun secara khusus membahas masalah pengembangan kurikulum pendidikan 
agama Islam dan orientasinya terhadap kemampuan belajar pendidikan agama Islam 
siswa SMP Negeri 4 Tammero’do Sendana Kab. Majene.  
Untuk itu, penyusun merasa terusik untuk mengangkat judul ini untuk 
dijadikan bahan kajian tentang bagaimana peranan pengembangan kurikulum 
pendidikan agama Islam dan implikasinya terhadap kemampuan belajar kemampuan 
belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 4 Tammero’do Sendana Kab. 
Majene. 
1. Pengertian KTSP 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 
yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP 
terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.
3
 
KTSP merupakan Kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi sekolah atau daerah atau karakteristik sekolah atau daerah, 
sosial budaya masyarakat setempat dan karakteristik peserta didik. Pihak sekolah 
mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabus berdasarkan 
kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan supervisi dinas 
kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan di SD, SMP, SMA, 
SMK, serta departemen yang menangani urusan pemerintah di bidang agama untuk 
MI, MTS, MA, dan MAK. 
                                              
3
BSNP, Panduan Pengembangan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: 
BNSP, 2006), h. 5 
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KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih 
familiar dengan guru, karena dalam kurikulum KTSP ini mereka banyak dilibatkan 
dan diharapkan memiliki tanggung jawab yang memadai, dalam penyempurnaan 
kurikulum yang berkelanjutan merupakan keharusan agar sistem pendidikan nasional 
agar selalu relevan dan kompetitif, hal tersebut juga sejalan dengan undang-undang 
no 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 yang menekankan perlu adanya 
acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional.
4
 
KTSP merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah 
untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu dan efisien 
pendidikan agar dapat memodifikasikan keinginan masyarakat setempat serta 
menjalin kerja sama yang erat antara sekolah, masyarakat, industri dan pemerintah 
dalam membentuk pribadi peserta didik. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ditujukan untuk menciptakan 
tamatan yang kompeten dan cerdas dalam pengembangan identitas budaya dan 
bangsanya. Kurikulum ini dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan, ketrampilan, 
pengalaman belajar yang membangun integritas sosial serta membudayakan dan 
mewujudkan karakteristik nasional, juga untuk mewujudkan guru dalam menyajikan 
pengalaman belajar yang sejalan dengan prinsip belajar sepanjang hayat yang 
mengacu pada empat pilar pendidikan universitas sebagai mana yang telah 
dicetuskan oleh UNESCO.
5
 
                                              
4
E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 9. 
 
5
Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 9. 
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Sebelum Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) digunakan di 
Indonesia pada lembaga pendidikan, sebelumnya di Indonesia ini menggunakan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang dikembangkan untuk memberikan 
kesempatan ke dalam sekolah dalam mengembangkan silabus dan mengelola sumber 
daya dan mengalokasikannya sesuai kebutuhan masyarakat. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan suatu desain yang 
dikembangkan berdasarkan seperangkat kompetensi tertentu, Saylor (dalam Gafar, 
dkk, 2001) atau KBK sebagai rancangan kurikulum yang dikembangkan berdasarkan 
atas seperangkat kompetensi khusus, yang dipelajari dan di tampilkan siswa.
6
 
Sedangkan yang diharapkan dalam Kurikulum Berbasis kompetensi ini 
diharapkan mampu memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam 
bidang pendidikan dengan mempersiapkan peserta didik melalui perencanaan 
pelaksanaan evaluasi terhadap system pendidikan secara efektif, efisien dan berhasil 
guna. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dikembangkan menjadi KTSP untuk 
memberikan ketrampilan dan keahlian bertahan hidup dalam perubahan, 
pertentangan, ketidak pastian dan kerumitan kehidupan.
7
 
Dalam penyusunan kurikulum ini harus diserahkan terhadap ahlinya, agar ada 
tim mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli evaluasi, ahli administrasi, ahli 
implementasi dan sebagainya, apabila tidak disesuaikan dengan ahlinya maka 
sesuatu akan kurang berjalan dengan baik. 
 
 
                                              
6
Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 11. 
 
7
Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail, 2005), h. 47. 
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Implementasi kurikulum sedikitnya dipengaruhi oleh 3 faktor : 
1. Karakteristik kurikulum yang ruang lingkup ide baru suatu kurikulum dan 
kejelasannya bagi pengguna lapangan. 
2. Strategi implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi, seperti 
diskusi profesi, seminar, penataran, loka karya, penyediaan buku kurikulum, dan 
kegiatan-kegiatan yang mampu mendorong penggunaan kurikulum. 
3. Karakteristik pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan sikap guru terhadap kurikulum serta kemampuannya untuk 
merealisasikan kurikulum (curriculum planning) dalam pembelajaran.8 
Implementasi kurikulum tidak akan bisa terlaksana dengan baik apabila 
faktor–faktor yang mempengaruhinya tidak menunjang dalam pelaksanaannya.   
Sebagaimana Mars (1980) mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi 
implementasi kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah; dukungan rekan sejawat 
guru; dan dukungan internal yang datang dari dalam guru sendiri, dari berbagai 
faktor tersebut, guru merupakan faktor penentu disamping faktor–faktor lain, 
keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah sangat di tentukan oleh faktor guru, 
karena bagaimanapun baiknya sarana pendidikan, apabila guru tidak melaksanakan 
tugas dengan baik, maka hasil implementasi kurikulum (pembelajaran) tidak akan 
maksimal.
9
 
Dalam standar nasional pendidikan (SNP pasal I, ayat 15) dikemukakan 
bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 
yang di susun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Dengan 
                                              
8
Peter F. Oliva, Developing The Curriculum ( United State Of America: Published Simultan 
Cously Indonesia Canada; Little, Brown & Company, 1982), h. 5. 
 
9
Peter F. Oliva, Developing The Curriculum, h. 5. 
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memperhatikan dan mendasarkan pada standar kompetensi dasar yang 
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Dalam KTSP, pengembangan kurikulum dilakukan oleh guru, kepala sekolah 
termasuk Dewan Perwakilan Daerah (DPRD), pejabat pendidikan daerah, kepala 
sekolah tenaga kependidikan, perwakilan orang tua didik dan tokoh masyarakat 
lembaga inilah yang menetapkan segala kebijakan sekolah berdasarkan ketentuan-
ketentuan tentang pendidikan yang berlaku.
10
 
2. Ciri – Ciri KTSP 
KTSP merupakan bentuk operasional pengembangan kurikulum dalam 
konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah yang akan memberikan 
wawasan baru terhadap sistem yang sedang berjalan selama ini. Hal ini diharapkan 
dapat membawa dampak terhadap efisiensi dan efektifitas kinerja sekolah, 
khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Mengingat peserta didik 
berasal dari latar belakang kesukuan dan tingkat sosial. Salah satu perhatian sekolah 
harus ditunjukkan pada asas pemerataan, baik dalam bidang sosial ekonomi, maupun 
politik. Disisi lain, sekolah juga harus meningkatkan efisiensi, partisipasi dan mutu, 
serta tanggung jawab kepada masyarakat dan pemerintah. 
Karakteristik atau ciri–ciri dari KTSP bisa diketahui antara lain dari 
bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses 
pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, 
serta sistem penilaian. Berdasarkan uraian diatas, dapat dikemukakan beberapa 
karakteristik KTSP sebagai berikut : pemberian otonomi luas kepada sekolah dan 
satuan pendidikan, partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi, kepemimpinan 
yang demokratis dan profesional, serta tim kerja yang kompak dan transparan. 
                                              
10
E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, , h. 22. 
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3. Prisip – Prinsip Pengembangan KTSP 
KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor 
Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk 
pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan 
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta 
memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah. Penyusunan KTSP untuk 
pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan 
berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun 
oleh BSNP. 
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
11
 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan 
tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan 
lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada 
peserta didik. 
 
                                              
11
BSNP, Panduan Pengembangan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta : 
BNSP, 2006), h. 5. 
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b. Beragam dan terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta 
menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, 
adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum meliputi substansi 
komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri 
secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang 
bermakna dan tepat antar substansi. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, semangat 
dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk 
mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni. 
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia 
usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, 
keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan 
keterampilan vokasional merupakan keniscayaan. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang 
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara 
berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan. 
27 
 
 
f. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum 
mencerminkan keterkaitan antara unsur – unsur pendidikan formal, nonformal, 
dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang 
selalu berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional 
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus 
saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika 
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
4. Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
12
 
a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun yang memungkinkan 
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa serta 
akhlak mulia. 
b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik 
Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat 
manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, 
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BSNP, Panduan Pengembangan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, h. 7 - 9. 
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psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum disusun 
dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan 
intelektual, emosional dan sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik. 
c. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
Daerah memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman 
karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan sesuai 
dengan karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, 
kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang 
relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah. 
d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 
Dalam era otonomi dan desentralisasi untuk mewujudkan pendidikan 
yang otonom dan demokratis perlu memperhatikan keragaman dan mendorong 
partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan nasional. Untuk 
itu, keduanya harus ditampung secara berimbang dan saling mengisi. 
e. Tuntutan dunia kerja 
Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembangnya 
pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai kecakapan 
hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu memuat kecakapan hidup untuk 
membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Hal ini sangat penting terutama 
bagi satuan pendidikan kejuruan dan peserta didik yang tidak melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
f. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa 
masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEK sangat berperan sebagai 
penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus menerus melakukan 
29 
 
adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEK sehingga tetap relevan dan 
kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu, kurikulum harus dikembangkan 
secara berkala dan berkesinambungan sejalan dengan perkembangan Ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 
g. Agama 
Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman dan 
taqwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara toleransi dan kerukunan 
umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran harus 
ikut mendukung peningkatan iman, taqwa dan akhlak mulia. 
h. Dinamika perkembangan global 
Pendidikan harus menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun 
bangsa, yang sangat penting ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. 
Pergaulan antarbangsa yang semakin dekat memerlukan individu yang mandiri 
dan mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan 
dengan suku dan bangsa lain. 
i. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
Pendidikan diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan 
kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya memelihara 
persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI. Oleh karena itu, 
kurikulum harus mendorong berkembangnya wawasan dan sikap kebangsaan 
serta persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah 
NKRI. 
j. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik 
sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman 
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budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat harus terlebih dahulu 
ditumbuhkan sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain. 
k. Kesetaraan Jender 
Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan yang 
berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan jender. 
 
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Mata pelajaran adalah pelajaran yang harus diajarkan (dipelajari) dalam 
lembaga pendidikan yaitu untuk sekolah dasar atau sekolah lanjutan.
13
 Sedangkan 
dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1, PAI atau 
Pendidikan Agama Islam adalah sebagai salah satu bidang studi pendidikan yang 
menjadi kurikulum wajib di setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan.
14
 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
 Sebelum penulis memasuki pembahasan lebih lengkap dan mendalam tentang 
pendidikan agama Islam, maka ada baiknya penulis menyegarkan kembali tentang 
pengertian pendidikan agama Islam itu sendiri, sebab ketiga kata tersebut 
merupakan satu kesatuan kata yang sangat erat kaitannya antara satu dengan yang 
lainnya, sehingga tidak bisa dipisahkan dari ketiganya dan untuk memudahkan 
dalam mengemukakan satu persatu kata tersebut. 
 Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut the process of training and 
developing the knowledge skills mind, caracter, etc, especially by formal schooling. 
                                              
13
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 565. 
 
14
Lihat penjelasan pada, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
(Sistem Pendidikan Nasional). 
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(Proses melatih dan mengembangkan pengetahuan dan lain-lain terutama oleh 
sekolah formal).
15
 
 Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. 
Dengan demikian bagaimana pun sederhananya peradaban suatu masyarakat 
didalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan.
16
 
 Di dalam buku modern philosophies of education (fourth edition), John. S. 
Brubacher mengemukakan bahwa : Pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik 
dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, dengan sesama, 
dan dengan alam semesta. Pendidikan juga merupakan perkembangan yang 
terorganisasi dan kelengkapan dari semua potensi-potensi manusia, moral, 
intelektual dan jasmani (fisik), oleh dan untuk kepribadian individunya dan 
kegunaan masyarakatnya yang diharapkan demi menghimpun semua aktivitas 
tersebut bagi tujuan hidupnya (tujuan akhir).
17
 
 Sedangkan menurut Al-Ghazali pendidikan yaitu proses memanusiakan 
manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu 
pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimana 
proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju 
pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi manusia sempurna.
18
 
                                              
15
A. Qadri A Azizy, MA., Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial (Cet. II; 
Semarang : CV. Aneka Ilmu 2003), h. 18. 
 
16
Zuharaini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan agama Islam, Dilengkapi dengan Sistim 
Modul dan Permainan Simulasi, Cet. VIII;  Surabaya: Usaha Nasional, 1983.   h. 150. 
 
17
Hamdani Ihsan, Drs. H. A. Fuad Ihsan., Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I ; Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 1998), h. 28.  
18
Drs. Abidin Ibnu Rusn., Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar Offset, 1998), h. 56. 
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 Selanjutnya pendidikan menurut undang-undang tentang sistem pendidikan 
nasional dan peraturan pelaksanaannya (UU RI No. 20 Th 2003) sebagai berikut : 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan  
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
19
 
 Dalam hal ini tim dosen FIP IKIP Malang menyimpulkan pengertian 
pendidikan adalah : 
1. Aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan 
membina potensi-potensi pribadinya, rohani (pikiran, rasa, karsa, cipta, dan budi 
nurani) dengan jasmani (panca indra serta keterampilan-keterampilan). 
2. Lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, 
sistem, dan organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga ini meliputi: keluarga, 
sekolah, dan masyarakat (negara). 
3. Hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan manusia dan usaha lembaga-
lembaga tersebut dalam mencapai tujuan pendidikan dalam arti ini merupakan 
tingkat kemajuan masyarakat dan kebudayaan sebagai satu kesatuan.
20
 
Jadi pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang 
(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal 
yang positif.
21
  Dari berbagai pengertian yang diuraikan di atas maka dapat diambil 
                                              
19
Departemen Agama RI., Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang Sisdiknas (Cet. III; Jakarta : Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), h. 34.  
 
 
20
Hamdani Ihsan, Drs. H. A. Fuad Ihsan., Filsafat Pendidikan Islam, h. 29.  
 
21
Ahmad Tafsir., Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Cet. IV ; Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 28.  
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suatu kesimpulan bahwa yang di maksud dengan pendidikan adalah usaha manusia 
yang dilakukan dengan bimbingan dan pengajaran untuk mempengaruhi 
perkembangan jasmani dan rohani anak agar kelak dapat tumbuh dan berkembang 
menuju kedewasaan yang selalu diartikan mampu memikul tanggung jawab moril 
dan segala perbuatannya. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas maka penulis akan 
menguraikan pengertian pendidikan agama Islam sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Dr. Muhammad S.A Ibrahimy (Bangladesh) mengungkapkan pengertian pendidikan 
agama Islam yang sebagai berikut : ‚Bahwa nafas keislaman dalam pribadi seorang 
muslim merupakan elanvitale yang menggerakkan prilaku yang diperkokoh dengan 
ilmu pengetahuan yang luas, sehingga ia mampu memberikan jawaban yang tepat 
guna terhadap tantangan perkembangan ilmu dan teknologi. Oleh karena itu 
pendidikan Islam memiliki ruang lingkup yang berubah-ubah menurut waktu yang 
berbeda-beda. Bersikap lentur terhadap perkembangan kebutuhan ummat manusia 
dari waktu ke waktu‛.22 
Menurut Prof. H. M. Arifin, M, Ed, ilmu pendidikan Islam adalah : ‚Studi 
tentang sistem dan proses kependidikan yang berdasarkan Islam untuk mencapai 
produk atau tujuannya baik studi secara teoritis maupun praktis‛.23 
 M.Yusuf Al-Qardawi memberikan pengertian bahwa : ‚Pendidikan Islam 
adalah manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan 
keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup 
                                              
22
Arifin, M. Ed., Kapita Selekta Pendidikan, (Cet. IV ; Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 4. 
  
23
Ismail SM, Nurul Huda, Abdul Khaliq,  Paradigma Pendidikan  Islam (Cet. I ; Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar Offset, 2001), h. 34. 
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baik dalam keadaan damai maupun peran dan menyiapkannya untuk menghadapi 
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya manis dan pahitnya‛.24 
Menurut Achmadi, ilmu pendidikan Islam adalah : ‚Ilmu yang mengkaji 
pandangan Islam tentang pendidikan dengan menafsirkan nilai-nilai ilahi dan 
mengkomunikasikan secara timbal balik dengan fenomena dalam situasi 
pendidikan‛.25 
Sedangkan menurut Ismail SM, ilmu pendidikan Islam adalah : ‚Ilmu yang 
membicarakan masalah-masalah umum pendidikan Islam, secara menyeluruh dan 
abstrak. Ilmu pendidikan Islam itu bersifat teoritis dan praktis. Dalam ilmu 
pendidikan Islam teoritis, diutarakan hal-hal yang bersifat normatif, yakni yang 
menunjuk kepada standar nilai Islam. Oleh karena itu sistematika pokok kajiannya 
meliputi pendidikan Islam di lingkungan keluarga, pendidikan Islam di lingkungan 
sekolah dan pendidikan Islam di lingkungan masyarakat‛.26 
Sementara itu Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagai : 
‚Suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan 
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk 
beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat‛.27 
Selanjutnya menurut Abdur Rahman Nahlawi bahwa : ‚Pendidikan Islam 
adalah pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat memeluk Islam secara 
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Azyumardi Azra, MA., Pendidikan Islam (Cet. III ; Jakarta : Kalimah, 2001), h. 5. 
 
25
Ismail SM, Nurul Huda. Abdul Khaliq., Paradigma Pendidikan  Islam,  h. 34. 
 
26
Ismail SM, Nurul Huda. Abdul Khaliq., Paradigma Pendidikan  Islam, h. 35. 
 
27
Azyumardi Azra, MA, Pendidikan Islam, h. 5. 
 
35 
 
logis dan sesuai seseorang keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun 
kolektif‛.28     
 Mustafa AL-Ghulayaini memberikan pengertian bahwa : ‚Pendidikan Islam 
adalah menanamkan akhlak yang mulia didalam jiwa anak pada masa 
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga 
akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian 
buahnya berwujud keutamaan, kebaikan, dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah 
air‛.29 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang memasyaratkan ajaran Islam agar 
dipakai sebagai pedoman hidup dan kehidupan. Kawasan pendidikan Islam tidak 
hanya mencakup bidang ritual keagamaan saja akan tetapi mencakup pula bidang 
kehidupan lain seperti ekonomi, sosial dan budaya. Pendidikan Islam tidak hanya 
terdapat di lingkungan pesantren, madrasah, majlis ta’lim dan lain-lain akan tetapi 
terdapat pula dalam satuan-satuan pendidikan lain di dalam dan di luar sekolah.
30
  
Sementara itu Syekh Muhammad A. Naquib Al-Atas mengemukakan bahwa : 
Pendidikan Islam ialah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk 
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam 
tatanan penciptaan sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan akan 
tempat Tuhan yang tepat didalam tanaman wujud dan kepribadian.
31
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Hamdani Ihsan, Drs. H. A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, h. 15. 
 
29
Hamdani Ihsan, Drs. H. A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, h. 16. 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Bahan Inti Peningkatan Wawasan Kependidikan 
Guru Agama Islam SLTP (Cet. IV; Jakarta : Ditjem Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikbud, 
1996), h. 13. 
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Dengan demikian maka pendidikan Islam adalah merupakan pendidikan yang 
meletakkan segala perkara dalam posisi yang alamiah memandang seluruh aspek 
perkembangan sebagai sarana menunjukkan aspek ideal, penghambaan dan 
kenyataan kepada Allah SWT serta aplikasi keadilan dan syariat Allah dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain bahwa pendidikan Islam itu mencakup 
pemeliharaan seluruh aspek perkembangan baik itu aspek material, spritual, 
intelektual, prilaku sosial, apresiasi atau pengalaman. Dan yang terpenting adalah 
bahwa Islam mengarahkan perkembangan tersebut ke arah perwujudan tujuan 
pendidikan yang tinggi yakni usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam, memikirkan, memutuskan, dan 
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam. 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam  
 Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar adalah 
memberikan ke arah tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk 
berdirinya sesuatu. Setiap yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam 
sebagai usaha untuk membentuk manusia harus mempunyai landasan kemana arah 
tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan. 
 Dasar yang menjadi acuan pendidikan agama Islam harus merupakan sumber 
nilai kebenaran dan ketentuan yang dapat mengantarkan pada aktifitas yang dicita-
citakan.  
 Dasar pendidikan Islam ialah wawasan tajam terhadap sistem hidup Islam 
yang sesuai dengan dua sumber pokok, Al-Qur’an dan Sunnah Rasul yang menjadi 
dasar perumusan tujuan dan pelaksanaan pendidikan Islam. 
Landasan dasar pendidikan Islam terdiri atas : 
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a .  Al-Qur’an 
Al-Qur’an secara harfiah berasal dari fi’il madhi (انأرق ,ةأرق ,أرق ,أرقي ,أرق) yang 
artinya membaca (kitab).
32
 ‚Al-Qur’an‛ menurut bahasa ialah bacaan atau yang 
dibaca. Al-Qur’an adalah mashdar yang diartikan dengan isim maf’ul yaitu maqru 
yang di baca. Menurut istilah aqli agama (‘uruf syara’), ialah nama bagi kalamullah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang di tulis dalam mushaf.
33
 Al-
Qur’an yang secara harfiah berarti bacaan sempurna merupakan satu nama pilihan 
Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal 
tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an Al-Karim, 
bacaan sempurna lagi mulia itu.
34
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q. S. Yusuf (12) : 1  
 
               
 
Terjemahnya : 
"Sesungguhnya kami telah menurunkan Al-Qur'an dalam berbahasa Arab 
agar kalian berfikir."
35
 
 
 
Dan dalam firman-Nya yang lain, Q. S. Al-‘Alaq (96) : 1-5 
 
                         
                  
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Ismail SM, Nurul Huda, Abdul Khaliq, Paradigma Pendidikan  Islam, h. 35. 
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M. Hasbi Ash Shiddieqy., Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an/Tafsir (Cet. X.; Jakarta : 
PT. Bulan Bintang, 1986), h. 2. 
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M. Quraish Shihab., Wawasan Al-Qur’an (Cet. XII; Bandung : Mizan, 2001), h. 3. 
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Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 348 
 
38 
 
 
Terjemahnya : 
 ‚Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.‛36 
 
Orientalis H. A. R. Gibb pernah menulis bahwa ‚tidak ada seorang pun dalam 
seribu lima ratus tahun ini telah memainkan alat bernada nyaring yang demikian 
mampu dan berani dan demikian luas getaran jiwa yang diakibatkannya seperti yang 
di baca Muhammad (Al-Qur’an). Demikian terpadu dalam Al-Qur’an keindahan 
bahasa, ketelitian, dan keseimbangannya, dengan kedalaman makna, kekayaan dan 
kebenarannya serta kemudahan pemahaman dan kehebatan kesan yang 
ditimbulkannya.
37
 
Al-Qur’an Al-Karim yang merupakan sumber utama ajaran Islam, berfungsi 
sebagai petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya demi kebahagian hidup manusia di 
dunia dan di akhirat sehingga dapat mengantar mereka kepada keyakinan dan 
kebenaran ilahi, juga untuk menemukan alternatif-alternatif baru melalui 
pengintegrasian ayat-ayat tersebut dengan perkembangan situasi (Al-Ushul Al-
Ammah) atau mengabaikan perincian-perincian yang tiada termasuk dalam 
wewenang ijtihad.
38
 
Menurut Ary Ginanjar Agustian bahwa : ‚Al-Qur’an adalah pembimbing 
menuju suatu kebahagiaan di tengah kondisi yang terus berubah dengan cepat. Al-
Qur’an memberikan prinsip dasar yang dapat dijadikan pegangan untuk mencapai 
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Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya., h. 1079. 
 
37
Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 5. 
 
38
Quraish Shihab., Membumikan Al-Qur’an (Cet. XX; Bandung : Mizan, 1999), h. 100. 
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suatu keberhasilan dan kesejahteraan baik lahir maupaun batin. Al-Qur’an 
memberikan peneguhan agar manusia memiliki diri yang sejati dan mampu 
memberikan motivasi yang kuat dan prinsip yang teguh.‛39 Isi Al-Qur’an adalah 
tuntutan pembangunan alam pikiran atau dinamakan iman, petunjuk pelaksanaannya 
di sebut Islam dan langkah penyempurnaannya adalah ihsan.
40
 
Oleh karena itu, pendidikan Islam harus menggunakan Al-Qur’an sebagai 
sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikaan agama Islam. 
Dengan kata lain, pendidikan agama Islam harus berlandasan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang menafsirkan dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan perubahan 
dan pembaharuan. 
b.  As-Sunnah 
 As-Sunnah secara harfiah berarti jalan, tabiat, prikehidupan.
41
 Kata As-
Sunnah menurut lughat [bahasa] dapat diartikan dan dipakai menurut beberapa arti, 
diantaranya : 
1. Undang-undang atas peraturan yang tetap berlaku  
2. Cara yang diadakan 
3. Jalan yang telah dijalani 
4. Keterangan.42         
Kata As-Sunnah menurut istilah ahli agama tahu yang lazim terpakai dalam 
agama, ialah sebagai berikut : 
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Perkataan-perkataan Rasul SAW dan perbuatan-perbuatannya  dan taqrir-
taqrirnya yang menjelaskan pada apa-apa yang berpokok di dalam Al-Qur’an dari 
pada hikmah-hikmah dan hukum-hukum.
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Ahmad Amir memberikan defenisi bahwa As-Sunnah secara istilah adalah 
semua yang disabdakan oleh Nabi SAW. Diperbuat atau diperkatakan dihadapan 
Nabi SAW tetapi beliau membilang baik.
44
 
Adapun menurut Abdul Wahab Khalaf, Ta’rif As-sunnah secara istilah 
adalah : ‚Apa saja yang datang dari Rasulullah SAW, baik perkataan, perbuatan, 
ataupun persetujuaannya‛.45 
Jadi As-Sunnah dijadikan sebagai landasan dasar pendidikan agama Islam 
yang kedua, karena Rasulullah SAW telah meletakkan dasar-dasar kependidikan 
Islam semenjak beliau diangkat menjadi utusan Allah. 
c.  Ijtihad 
 Kata ‚Ijtihad‛ itu dari bahasa Arab, dari kata kerja (fi’il) ‚Ijtihada‛–
Yajtahidu‛–‚Ijtihadan‛, yang artinya ‚Sungguh-sungguh‛.46 Menurut Drs. Deding 
Siswanto bahwa : 
Ijtihad menurut bahasa artinya mencurahkan segenap kesanggupan untuk 
mendapatkan sesuatu dari berbagai urusan atau perbuatan ‚atau‛ mengerjakan 
sesuatu dengan segala sesuatu kesanggupan untuk mendapatkan syara’ dari suatu 
dalil yang tafsili (terperinci) dari dalil syari’ah.47 
                                              
43
K. H. Moenawar Chalil., Kembali  Kepada  Al-Qur’an  dan   As-Sunnah, h. 196 
 
44
Ismail SM, Nurul Huda, Abdul Khaliq, Paradigma Pendidikan  Islam, h. 7 
 
45
Ismail SM, Nurul Huda, Abdul Khaliq, Paradigma Pendidikan  Islam, h. 37 
 
46
KH. Moenawar Chalil., Kembali  Kepada  Al-Qur’an  dan   As-Sunnah, h. 370. 
47
Drs. Deding Siswanto., Ushul Fiqhi (Bandung : CV Armico, 1990), h. 139. 
 
41 
 
Ijtihad sebagai landasan dasar pendidikan Islam yang sangat serius dari kaum 
muslimin terhadap Al-Qur’an dan As-Sunnah sehingga memunculkan kreatifitas 
yang cemerlang di bidang kependidikan Islam atau bahkan karena adanya tantangan 
zaman dan desakan kebutuhan sehingga melahirkan ide-ide fungsional yang 
gemilang.
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Sedangkan Dr. Zakiah Daradjat memberikan defenisi bahwa : 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu 
yang dimiliki oleh ilmuan syariat Islam dalam hal-hal yang ternyata belum 
ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja 
meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap 
berpedoman kepada Al-Qur’an dan As- Sunnah.49  
Dengan demikian ijtihad dalam pendidikan harus bersumber dari Al-Qur’an 
dan Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad 
tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup 
di suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil 
ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam.  
Tujuan artinya sesuatu yang dituju yaitu yang akan dicapai dengan suatu 
kegiatan atau usaha. Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan suatu kegiatan 
yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan 
bertingkat. 
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 Tujuan pendidikan Islam ialah kepribadian muslim, yaitu suatu kepribadian 
yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian muslim 
dalam Al-Qur’an disebut ‚muttaqin‛. Karena itu pendidikan Islam berarti juga 
pembentukan manusia bertakwa.
50
 
 Jika tujuan manusia dalam kehidupan ini demikian penting maka pendidikan 
harus memiliki tujuan yang sama dengan tujuan penciptaan manusia, sebagaimana 
pendidikan Islam dengan pengembangan nalar dan penataan perilaku serta emosi 
manusia dengan landasan dinul Islam. 
Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam adalah merealisasikan 
penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia, baik secara individual 
maupun secara sosial.
51
 
 Sebagaimana dalam firman Allah SWT, Q. S. Adz-Zariyat (51):56 
 
              
 
Terjemahnya : 
‚Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku‛.52 
 
 Adapun tujuan pendidikan agama  Islam meliputi empat tujuan yaitu : 
a. Tujuan umum 
b. Tujuan akhir 
c. Tujuan sementara 
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d. Tujuan operasional. 
a) Tujuan umum 
 Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan kegiatan pendidikan, 
baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek 
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 
pandangan. Tujuan umum ini berbeda-beda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, 
situasi dan kondisi, dengan kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola 
takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah didik, walaupun 
dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut.
53
 
 Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam ialah 
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Ia mengatakan bahwa tujuan itu akan 
mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan mengutip surah Al-Takwir ayat 27, Jalal 
menyatakan bahwa tujuan ini adalah untuk semua manusia.
54
 
 Jadi menurut Islam pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi 
manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Yang dimaksud dengan 
menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah. 
b) Tujuan Akhir 
 Adapun tujuan akhir pendidikan terdapat pada waktu hidup didunia ini telah 
berakhir pula. Tujuan umum yang terbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat 
mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup 
seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena 
itulah pendidikan Islam, itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, 
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mengembangkan, memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah 
dicapai. 
 Orang yang sudah takwa dalam bentuk insan kamil, masih perlu 
mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan dan pengampunan sekurang-
kurangnya pemeliharan supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan 
oleh diri sendiri dan bahkan pendidikan formal mati dalam keadaan berserah diri 
kepada Allah sebagai muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari 
proses-proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagi tujuan akhir.
55
 
c) Tujuan Sementara 
 Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan 
formal. Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola takwa sudah 
kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana sekurang-kurangnya beberapa ciri 
pokok sudah kelihatan pada pribadi anak didik. 
 Tujuan pendidikan agama Islam seolah-olah merupakan suatu lingkaran yang 
pada tingkat paling rendah mungkin merupakan suatu lingkaran kecil semakin tinggi 
tingkat pendidikannya, lingkaran tersebut semakin besar. Tetapi sejak dari tujuan 
pendidikan tingkat permulaan, bentuk lingkaran sudah harus kelihatan. Bentuk 
lingkaran inilah yang menggambarkan bentuk insan kamil itu. Disinilah barangkali 
perbedaan yang mendasar bentuk tujuan pendidikan Islam dibandingkan dengan 
pendidikan lainnya.
56
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d) Tujuan Operasional 
 Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 
kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan 
yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut 
tujuan operasional. Dalam pendidikan formal, tujuan operasional ini disebut juga 
tujuan instruksional umum merupakan tujuan pengajaran yang direncanakan dalam 
unit-unit kegiatan pengajaran. 
 Dalam operasional ini lebih banyak dituntut dari anak didik, suatu 
kemampuan dan keterampilan tertentu, sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari 
sifat penghayatan dan kepribadian, untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang 
berisi kemampuan dan keterampilan yang ditonjolkan misalnya ia dapat berbuat, 
terampil melakukan, lancar mengucapkan, mengerti, memahami, meyakini, dan 
menghayati adalah soal kecil.  
 Dalam pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, 
seperti bacaan dan kaifiyah shalat, akhlak dan tingkah laku, pada masa permulaan 
yang penting adalah anak didik mampu terampil berbuat, baik itu perbuatan lidah 
(pembicaraan), maupun perbuatan anggota badan lainnya. 
 Kemampuan dan keterampilan yang dituntut untuk anak didik merupakan 
sebagian kemampuan dan keterampilan insan kamil dalam ukuran anak, yang menuju 
kepada bentuk insan kamil yang sempurna. Anak harus sudah terampil melakukan 
ibadah (sekurang-kurangnya ibadah wajib) meskipun dia belum menghayati dan 
memahami ibadah itu.
57
 
 Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali tujuan pendidikan Islam ialah : 
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a. Kemampuan manusia yang berujung taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah). 
b. Kesempurnaan manusia yang berujung kepada kebahagiaan dunia dan 
kesentosaan akhirat.
58
 
Sementara itu Prof. Mohd. Athiyah Al-Abraisy menyimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah : 
a. Membantu pembentukan akhlak yang mulia 
b. Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat 
c. Membentuk pribadi yang utuh, sehat jasmani dan rohani 
d. Menimbulkan roh ilmiah, sehingga memungkinkan murid mengkaji ilmu semata 
untuk ilmu itu sendiri 
e. Menyiapkan murid agar mempunyai profesi tertentu sehingga dapat 
melaksanakan tugas dunia yang baik, atau singkatnya persiapan untuk mencari 
rezki.
59
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam mempunyai 
tujuan pendidikan yang luas dan dalam, seluas dan sedalam kebutuhan manusia 
sebagai mahluk individu dan sebagai mahluk sosial yang menghamba kepada 
khaliqnya dengan dijiwai oleh ajaran-ajaran agama. 
Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan untuk menambah pola 
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, 
penalaran, perasaan dan indra. Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia 
dalam aspek-aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, maupun aspek ilmiah 
(secara perorangan maupun kelompok) dan pendidikan itu mendorong aspek tersebut 
ke arah keutamaan serta mencapai kesempurnaan hidup. 
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Tujuan ini mencakup cerminan dan realitas dari sikap menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada Allah, baik secara perorangan atau masyarkat, maupun sebagai 
ummat manusia keseluruhannya. Sebagai hamba Allah yang beserah diri kepada 
khliqnya, ia adalah hambanya yang berilmu pengetahuan dan beriman secara bulat, 
sesuai kehendak pencipta-Nya untuk merealisasikan cita-cita yang terkandung 
didalamnya.  
4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Di dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
maka salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di sekolah 
adalah Pendidikan Agama Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia.  
Pendidikan Agama Islam di sekolah terdiri atas empat aspek materi 
pembelajaran, yaitu: Al-Qur’an-Hadits, Aqidah-akhlak, fiqih, dan sejarah 
kebudayaan Islam. Masing-masing aspek materi pembelajaran tersebut pada 
dasarnya saling terkait, isi mengisi dan melengkapi.
60
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Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah yang terdiri dari empat aspek 
materi pembelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri, meliputi : 
a. Al-Qur'an-Hadis 
Aspek Al-Qur’an-hadits, aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al 
Quran dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hokum bacaannya yang terkait 
dengan bidang ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadits Nabi 
Muhammad SAW. 
b. Akidah-Akhlak 
Aspek Keimanan atau aqidah Islam, yang menjelaskan berbagai konsep 
keimanan yang meliputi enam rukun iman dan lima rukun Islam. Sedangkan 
Aspek Akhlak menjelaskan berbagai sifat terpuji yang harus diikuti dan sifat-sifat 
tercela yang harus dijauhi. Menekankan kualitas seperti kejujuran kejujuran, 
keikhlasan, cinta ilmu, cinta, kerja dan cinta keadilan.Mata pelajaran Akidah-
Akhlak bertujuan untuk : 
a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT. 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak 
tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun 
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 
c. Fikih 
Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 
memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk 
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diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 
menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna). 
Pembelajaran fikih bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 
(1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur 
dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih 
muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman 
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin 
dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah Kebudayaan merupakan salah satu aspek yang menelaah tentang 
asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh 
yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau. Secara substansial, mata 
pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah 
kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan 
untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta 
didik. 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut : 
a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan 
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah 
SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
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b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. 
c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. 
e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, 
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek 
dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam.
61
 
Contoh Pembahasan Materi Sejarah Kebudayaan Islam, sebagai berikut: 
 Tokoh-tokoh Ilmuwan Muslim dan Peranan Mereka dalam Kemajuan 
Peradaban Islam pada Masa Abbasiyah 
a. Bidang Kedokteran 
1. Zakariya ar-Razi (809 M) 
Ar-Razi dilahirkan di Ray, dekat Taheran, Iran pada tahun 809 M. Di 
kota kelahirannya ia dikenal sebagai dokter dan memimpin sebuah 
rumah sakit. Banyak penemuan Ar-Razi dalam perkembangan ilmu 
kedokteran, antara lain: 1). Small-pox (penyakit cacar). Penemuan ini 
melambungkan namanya dalam dunia medis, sebab ia adalah sarjana 
pertama yang meneliti penyakit tersebut. Ia membedakan penyakit ini 
menjadi cacar air (variola) dan cacar merah (vougella). 2). Air Raksa 
(Hg), yaitu salah satu penemuan besar beliau dan banyak manfaatnya 
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di dunia kedokteran. 3). Diagnose Hipertensi. Ar-Razi adalah seorang 
dokter yang pertama kali melakukan diagnose terhadap hipertensi 
(darah tinggi). 
2. Ibnu Maskawaih. 
Ia adalah dokter termasyhur Abad 9 M. Ia pernah bekerja sebagai 
dokter istana. Karya penting beliau adalah An-Nawadir At-Tibbiya 
(kumpulan aporisme medis) dan kitab al-Azmina (sebuah deskripsi 
tentang ragam musim sepanjang tahun. 
3. Ibnu Sina (980 M). 
Menurut Ibnu Sina, temperatur, makanan, minuman, limbah, udara, 
keseimbangan gerak dan pikiran, tidur, dan kerja berpengaruh 
terhadap kesehatan. Tulisan yang paling terkenal dan banyak 
memberikan sumbangan dalam perkembangan dunia kedokteran 
adalah Al-Qanun fi Al-Tibb (Undang-undang Kedokteran). Buku ini 
berabad-abad telah menjadi buku yang menguasai dunia pengobatan 
di Eropa dan dijadikan sumber buku referensi kedokteran di berbagai 
perguruan tinggi di Prancis. 
b. Bidang Filsafat. 
1. Al-Kindi 
Al-Kindi dikenal sebagai filosof muslim yang pertama karena ia 
adalah orang Islam pertama yang mendalami ilmu-ilmu filsafat. 
Hingga abad ke-7 M, pengetahuan filsafat masih didominasi orang-
orang kristen Suriah. Ia juga dikenal sebagai pemikir muslim pertama 
yang menyelaraskan filsafat dan agama. Al-Kindi memandang filsafat 
sebagai ilmu yang mulia. Ia melukiskan filsafat sebagai ilmu dan 
52 
 
kearifan dari segala kearifan. Filsafat bertujuan untuk memperkuat 
kedudukan agama dan merupakan bagian dari kebudayaan Islam. 
 
2. Al-Farabi (870 M-950 M) 
Al-Farabi lahir di Farab pada tahun 870 M. Nama lengkapnya adalah 
Abu Nasr Muhammad bin Muhammad bin Tarkhan bin Uzlag al-
Farabi. Beliau banyak belajar agama, bahasa arab, bahasa Turki, dan 
bahasa Persi. Setelah dewasa, ia pindah ke baghdad dan tinggal di 
sana selama 20 tahun serta mempelajari filsafat, logika, matematika, 
etika, ilmu politik, dan musik. Al-Farabi mengarang beberapa buku 
dalam berbagai bidang diantaranya logika, fisika, ilmu jiwa, kimia, 
ilmu politik, dan musik. Dua karya besarnya dalam bidang filsafat 
yaitu Orgonon (buku berisi komentar dan ulasan al-farabi tentang 
fikiran-fikiran Aristoteles) dan Introduction section of Logic (buku 
tentang logika mukadimah). 
3. Ibnu Sina 
Beliau adalah seorang filosof. Karya-karya besar dalam bidang filsafat 
antara lain: Al-Isyarah wa Tanbihat (isyarat dan penjelasan), Mantiq 
Al- Masyriqiyyin (logika timur), dan Uyun Al-Hikmah (mata air 
hikmah). Dan diantara pikiran filsafatnya yang terkenal adalah : 
a. Tentang penciptaan alam semesta dengan jalan emanasi 
(memancar dari tuhan). 
b. Konsep an-Nafs (jiwa), menurutnya jiwa terbagi tiga yaitu: jiwa 
manusia, tumbuhan, dan binatang. 
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c. Tentang wahyu, menurutnya manusia yang telah derajat akal 
terkuat dan tertinggi dapat mengadakan hubungan dengan jibril 
sebagaimana dialami para Nabi dan Rasul. 
 
c. Bidang Matematika 
1. Al-khawarizmi 
Al-khawarizmi terkenal dengan penemuannya tentang al-jabar. Yaitu 
sistem hitungan nilai menurut tempatnya. Seperti puluhan, ratusan, 
ribuan. Karya al-jabarnya disebut Al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabar wa 
al-Muwabalah. 
2. Abu Kamil Suja 
Beliau digolongkan sebagai ahli aljabar tertua setelah al-Khawarizmi. 
Karya-karya besar dari Abu Kamil as-Suja’ antara lain : 
a. Kitab fi al-Jam wa Tafrik (tentang penambahan dan pengurangan) 
b. Kitab al-Khataya (tentang dua kesalahan) 
c. Liber Abacci yang mengandung pengetahuan tentang bilangan 
bulat dan pecahan, cara berhitung akar 2 (kuadrat) dan akar 3 
(kubik). 
d. Bidang Astronomi 
1. Musa Ibrahim al-Fazari 
Musa Ibrahim al-Fazari adalah astronom muslim yang ditugaskan oleh 
khalifah Abu Ja’far al-Mansur untuk menerjemahkan berbagai risalah 
astronomi yang berasal dari India. Pada tahun 830 M para astronom 
Muslim telah mampu membuat teropong bintang dengan peralatan 
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yang lengkap di kota Yundisyafur, Iran sebagai perlengkapan sekolah 
tinggi ilmu pengetahuan di sana. 
2. Al-Farghani 
Ia adalah seorang astronom yang hidup pada zaman khalifah al-
Makmun sampai masa khalifah al-Mutawakkil. Al-Farghani turut 
ambil bagian dalam pengukuran derajat lintang bumi. Ia mulai 
melakukan observatorium astronomi pada tahun 829 M. Di antara 
karya besarnya adalah Harakat As-Samawiyah An-Nujum (asas-asas 
ilmu bintang), dan Usul Ilmu An-Nujum (pengantar ilmu 
perbintangan). 
3. Al-Battani (858 M-929 M) 
Al-Battani merupakan penerus al-Farghani dalam melakukan 
observasi-observasi astronomi pada observatorium yang dibangun 
khalifah al-Makmun. Di antara karyanya adalah: 
a. Kitab al-Ma‛rifat Matali al-Buruj fi ma baina Arba’ al-Falak, 
sebuah buku ilmu pengetahuan mengenai zodiac. 
b. Risalah fi Tahkik akdar al-Ittisalat, sebuah uraian mengenai 
penerapan-penerapan astrologis. 
c. Az-Zij (Astronomical Treatese and Tables), berisi uraian astronomi 
dan dilengkapi dengan tabel-tabel. 
e. Bidang Bahasa dan Sastra 
1. Ibun Muqaffa (720 M-756 M) 
Ibnu Muqaffa adalah pengarang Arab berkebangsaan Persia. Ia adalah 
orang pertama yang menerjemahkan karya sastra tentang kebudayaan 
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India dan Persia ke dalam bahasa Arab, dan orang pertama yang 
melahirkan karya prosa dalam bahasa Arab. 
2. Imam Sibawaih 
Imam Sibawaih dikenal sebagai Imam ahli nahwu yang sangat teliti 
dan konsisten menjaga dan memelihara kaidah bahasa Arab. Kitab 
besar karyanya adalah Kitab al-Sibawaih, yaitu karya tentang ilmu 
bahasa, yang dinilai sangat memuaskan bagi generasi berikutnya. 
3. Abu Nuwas (762 M-813 M) 
Abu Nuwas adalah penyair Arab termasyur pada zaman Khalifah 
Harun Ar-Rasyid. Ia menjadi penyair di istana khalifah. Syair-syair 
puisi Abu Nuwas dihimpun dalam Diwan Abu Nuwas. Diterbitkan di 
Wina Austria pada tahun 1885 M dan di Kairo pada tahun 1898 M 
dan 1932 M. 
f. Bidang Tafsir Al-Qur’an 
Pada masa Abbasiyah bermunculan karya-karya di bidang tafsir 
yang dapat dipelajari oleh generasi berikutnya. Adapun ulama tafsir 
tersebut antara lain: 
1. Imam Zamakhsyari 
Karyanya Tafsir al-Kasyaf. Tafsir ini disusun berdasarkan gaya 
bahasa al-qur’an (bahasa). 
2. Imam Abu Sa’id 
Karyanya Tafsir al-Baidawi dan Tafsir Anwarut Tanzil. Tafsir ini 
memiliki corak yang sama dengan Tafsir al-Kasyaf. 
3. Imam Az-Zajad 
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Karyanya Tafsir Ma’anil Qur’an. Tafsir ini berdasarkan gramatika 
bahasa arab.  
g. Bidang Hadis 
1. Imam Bukhari (810 M-870 M) 
Diantara karyanya yang populer adalah: 
a. Sahih bukhari, berisi kumpulan hadis pilihan yang berhasil 
dihimpunnya selama 16 tahun dan hasil dari 600.000 hadis yang 
pernah ia terima gurunya. 
b. Tarikh Kabir, tentang ilmu hadis. 
c. Tarikh Ausat, tentang ilmu hadis. 
2. Imam Muslim (810 M-870 M) 
Diantara karyanya adalah: 
a. Sahih Muslim, kitab ini berisi 7273 hadis pilihan hasil seleksi ketat 
dari 300.000 hadis 
b. Musnad Kabir, berisi tentang kumpulan hadis dan ilmu hadis. 
c. Jami’ul Kabir, berisi tentang kumpulan hadis. 
3. Imam Abu Daud (817 M-889 M) 
Karya beliau yang terpopuler adalah Sunan Abu Daud. Kitab ini 
menghimpun 4800 hadis hasil seleksi ketat dari 500.000 hadis. 
4. Imam Tirmidzi (824 M-892 M) 
Karya beliau yang terpopuler adalah Sunan Tirmidzi yang memuat 
3956 hadis pilihan yang merupakan hasil seleksi yang ribuan hadis 
yang diterimanya. 
 Hasil Analisis 
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Setelah mempelajari materi sejarah Kebudayaan Islam, maka hasil 
analisa kami adalah sebagai berikut : 
1. Materi secara keseluruhan sesuai dengan kurikulum Sejarah Kebudayaan 
Islam (sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar). 
2. Alur pembahasan materi sudah sistematis. Diawali dengan sejarah 
berdiri, kemudian perkembangan kebudayaannya, dan yang terakhir yaitu 
masa berakhirnya atau masa keruntuhan. 
3. Ruang lingkup pembahasan dijelaskan secara menyeluruh, namun ada 
beberapa bagian yang tidak dijelaskan secara detail. 
4. Kelebihan dari buku panduan yang digunakan antara lain : 
a. Pada setiap bab terdapat ensiklopedi Mini yang dapat membantu 
peserta didik dalam pemahaman istilah-istilah tertentu. 
b. Terdapat rangkuman pada setiap akhir pembahasan, sehingga 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 
c. Pada setiap bab terdapat beberapa evaluasi, sehingga dapat dijadikan 
tolak ukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 
diajarkan. 
 Rekomendasi 
Setelah mengemukakan hasil analisa seperti tersebut di atas, maka 
kami merekomendasikan hal-hal sebagai berikut : 
1. Materi sejarah kebudayaan islam merupakan materi yang dianggap 
membosankan bagi sebagian peserta didik, maka perlu diadakan inovasi 
dalam proses pembelajaran, misalnya dengan beralih ke metode 
pembelajaran yang lain selain metode ceramah. Misalnya pendidik 
menggunakan metode diskusi agar suasan kelas menjadi lebih hidup dan 
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melatih peserta didik untuk aktif berkomunikasi dalam sebuah forum 
diskusi. 
2. Pendidik hendaknya jangan perpaku pada buku panduan yang diperoleh 
dari sekolah, tetapi menambah dari referensi lain agar materi yang 
diperoleh peserta didik lebih lengkap. 
Dalam akhir penyampaian materi, pendidik sebaiknya memberikan 
ibrah atau pelajaran yang dapat diambil dari sejarah masa lalu guna perbaikan 
di masa datang. 
Secara spesifik kompetensi rumpun Pendidikan Agama Islam adalah 
‚beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia (berbudi luhur) yang 
tercermin dalam prilaku sehari-hari dalam hubungannya dengan Allah SWT, sesama 
manusia, dan alam sekitar, mampu membaca dan memahami Al- Qur’an, mampu 
beribadah dan bermuamalah dengan baik dan benar, serta mampu menjaga 
kerukunan intern dan antar umat beragama. Dengan demikian maka Pendidikan 
Agama Islam sebagai mata pelajaran di sekolah memiliki peranan yang sangat 
strategis dan signifikan dalam pembentukan moral, akhlak dan etika peserta didik. 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI 
Belajar yang terjadi pada individu merupakan perilaku kompleks, tindak 
interaksi antara pebelajar dan pembelajaran yang bertujuan. Oleh karena berupa 
akibat interaksi, maka belajar dapat didinamiskan.
62
 Pembelajaran terkait dengan 
bagaimana (how to) membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat 
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari 
apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) 
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peserta didik. Karena itu pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam kurikulum, yang menurut Sujana (1987) disebutkan kurikulum 
ideal/petersial. 
Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama, ketiga komponen tersebut adalah : 
1. Kondisi pembelajaran pendidikan agama 
2. Metode Pembelajaran pendidikan agama 
3. Hasil pembelajaran pendidikan agama. 
Kondisi pembelajaran PAI adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran PAI. Faktor kondisi ini 
berinteraksi dengan pemilihan, penetapan dan pengembangan metode pembelajaran 
PAI, pada dasarnya komponen ini sudah ada dan tidak dapat dimanipulasi.
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Metode pembelajaran PAI didefinisikan sebagai cara-cara tertentu yang 
paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-hasil pembelajaran PAI 
yang berada dalam kondisi pembelajaran tertentu. Karena itu metode pembelajaran 
PAI dapat berbeda-beda menyesuaikan dengan hasil pembelajaran dan kondisi 
pembelajaran yang berbeda-beda pula. 
Faktor pembelajaran PAI yang ketiga adalah hasil pembelajaran. Hasil 
pembelajaran PAI adalah mencakup semua akibat yang dapat dijadikan indikator 
tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran PAI dibawah kondisi 
pembelajaran yang berbeda. Hasil pembelajaran PAI dapat berupa hasil nyata (actual 
out comes) dan hasil yang diinginkan (desired out comes). Actual out comes adalah 
hasil pembelajaran PAI yang dicapai peserta didik secara nyata karena digunakannya 
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suatu metode pembelajaran PAI tertentu yang dikembangkan sesuai dengan kondisi 
yang ada. Sedangkan desired out comesmerupakan tujuan yang ingin di capai 
biasanya mempengaruhi keputusan perancang pembelajaran PAI dalam melakukan 
pilihan suatu metode pembelajaran yang paling baik untuk digunakan sesuai dengan 
kondisi pembelajaran yang ada.
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C.  Metode dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Metode Pembelajaran PAI 
Permasalahan yang sering dijumpai dalam pengajaran atau pembelajaran 
adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada siswa secara baik sehingga 
diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Disamping masalah lainnya yang juga sering 
didapati adalah kurangnya perhatian guru agama terhadap variasi penggunaan 
metode mengajar dan upaya peningkatan mutu pengajaran secara baik. 
Metode pembelajaran menurut Sudjana adalah cara yang dipergunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. 
Oleh karena itu peranan metode pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan proses 
belajar-mengajar . Dengan metode in diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar 
siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain tercipta 
interaksi edukatif.
65
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Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara yang dugunakan oleh 
guru untuk mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsung 
pembelajaran, dan penyampaian itu berlangsung dalam interaksi edukatif.
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Proses pembelajaran yang baik hendaknya mempergunakan berbagai jenis 
metode mengajar secara bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain. 
Berikut beberapa variasi metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
PAI : 
a. Metode ceramah, yaitu: guru memberikan penjelasan kepada sejumlah murid pada 
waktu tertentu dan tempat tertentu pula.
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b. Metode tanya jawab, yaitu: penyampaian pelajaran dengan jalan guru mengajukan 
pertanyaan dan murid menjawab.
68
 
c. Metode diskusi, yaitu: suatu metode di dalam mempelajari bahan atau 
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya.
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d. Metode demonstrasi, yaitu: metode yang mengajar yang menggunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 
melakukan sesuatu kepada anak didik.
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e. Metode tugas belajar dan resitasi:, yaitu: suatu cara dalam proses belajar 
mengajar dengan cara guru memberikan tugas tertentu kepada murid. 
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f. Metode kerja kelompok, yaitu: suatu metode dengan cara guru membagi-bagi 
anak didik dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah 
g. Metode sosiodrama (role playing), yaitu: suatu metode dengan drama atau 
sandiwara dilakukan oleh sekelompok orang untuk memainkan suatu cerita yang 
telah disusun naskah ceritanya dan dipelajari sebelum memainkan. 
h. Metode pemecahan masalah (problem solving), yaitu: suatu metode mengajar 
dengan menggunakan metode berfikir, sebab dalam problem solving murid 
dituntut memecahkan sebuah masalah. 
i. Metode sistem regu (team teaching), yaitu: metode mengajar dua orang guru atau 
lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa. Jadi kelas dihadapi oleh 
beberapa guru.  
j. Metode karya wisata (field-trip), yaitu: kunjungan keluar kelas dalam rangka 
mengajar 
k. Metode manusia sumber (resource person), yaitu: orang luar (bukan guru) atau 
orang-orang PPL memberikan pelajaran kepada siswa. 
l. Metode simulasi, yaitu: cara untuk menjelaskan suatu pelajaran melalui perbuatan 
yang bersifat pura-pura. 
m. Metode latihan (drill), metode ini digunakan untuk memperoleh suatu 
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. 
n. Metode latihan kepekaan (dinamika kelompok).71 
Dari beberapa metode diatas, masing-masing metode mempunyai kelemahan 
dan kelebihan sendiri-sendiri, kendatipun demikian, tugas guru adalah memilih 
berbagai metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar, ketepatan 
                                              
71
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, h. 81 - 90. 
 
63 
 
penggunaan metode mengajar tersebut sangat bergantung pada tujuan, isi, proses 
belajar mengajar, dan kegiatan belajar mengajar. 
2. Tujuan Pembelajaran PAI 
Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu sasaran yang akan dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang setelah dilakukan Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Sasaran yang akan dicapai dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah adanya 
perubahan yang diingini, yang diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha 
pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan pada kehidupan 
pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar atau pada proses 
pendidikan itu sendiri.
72
  
Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) secara garis besar ialah untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang 
ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT, serta berakhlaq mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Sebagaimana Firman Allah yang berbunyi : 
 
                       
   
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-
benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekalikali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam‛. (QS. Ali Imron : 102)73 
Secara lebih terperinci Omar Muhammad El-Toumi Al-Syaibani 
menyebutkan beberapa tujuan pendidikan agama Islam dan akhlak, antara lain : 
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1) Memperkenalkan kepada generasi muda akan akidah Islam, dasardasarnya, asal-
usul ibadat, cara-cara melaksanakan dengan betul dan membiasakan dengan 
mereka, mematuhi dengan akidah-akidah agama, menjalankan serta menghormati 
syiar-syiar agama. 
2) Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri peserta didik terhadap agama 
termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlaq yang mulia. 
3) Menanamkan rasa cinta penghargaan kepada Al-Qur’an, berhubungan dengannya, 
membacanya dengan baik dan mengamalkan ajarannya. 
4) Menanamkan iman yang kuat kepada Allah SWT pada diri mereka, menguatkan 
perasaan agama dan menyuburkan hati mereka dengan kecintaan, dzikir, taqwa, 
serta takut kepada Allah SWT. 
5) Membersihkan hati mereka dari dengki, hasad, iri hati, benci, kekerasan, 
kedzaliman, pengkhianatan dan perselisihan.
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Dengan demikian bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) seperti 
tersebut di atas, tentunya menyangkut dimensi-dimensi, baik yang berbentuk 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
D. KTSP Pembelajaran PAI pada Sekolah Menengah 
Pada dasarnya kehidupan manusia tidak bisa lepas dari rasa butuh terhadap 
agama, ini terbukti dalam sejarah perkembangan manusia. Agama merupakan 
kebutuhan manusia yang tetap tidak bisa ditinggalkan kebutuhan terhadap manusia 
tersebut, karena sifat manusia tidak puas dengan kehidupan dunia yang semu dan 
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terbatas serta bersifat sementara sehingga mereka beralih pada sesuatu yang kekal 
dan bisa mengisi kekosongan hati mereka.
75
  
Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. 
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi 
kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan 
setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik 
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dimaksudkan untuk peningkatan potensi 
spiritual dan membetuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia 
mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan penanaman 
nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut 
pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia 
yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 
Pembelajaran PAI sebagai bagian dari pendidikan secara umum sejak masa 
lalu telah mengembangkan, merumuskan dan mempedomani kurikulum dalam 
penyelenggaraan pembelajaran PAI.
76
 
Kurikulum pembelajaran PAI, sebetulnya tidak jauh berbeda dari pengertian 
kurikulum modern pada umumnya, kurikulum dalam konteks pendidikan Islam 
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dikenal dengan istilah manhaj yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh 
pendidik bersama anak didiknya untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap mereka.
77
 Menurut Al-Syaibany, pengertian manhaj (kurikulum) tersebut 
merupakan pengertian yang sempit dan terbatas. Dalam definisi luas, maka 
kurikulum pendidikan Islam berisikan materi untuk pendidikan seumur hidup (long 
life education) dan yang menjadi materi pokok kurikulum pendidikan Islam adalah 
bahan-bahan, aktivitas dan pengalaman yang mengandung unsur ketauhidan. Bila 
dikaitkan dengan filsafat dan sistem pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam 
mengandung makna sebagai suatu rangkaian program yang mengarahkan kegiatan 
belajar mengajar yang terencana dan sistematis dan berarah tujuan, menggambarkan 
cita-cita ajaran Islam.
78
 
KTSP sebagai bentuk pengembangan kurikulum yang bertujuan untuk 
memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa 
serta akhlak mulia. Dan termasuk Struktur dan muatan KTSP pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah yang tertuang dalam SI yaitu Kelompok mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia. 
Pembelajaran PAI mendorong dikembangkannya standar kompetesi sesuai 
dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri :
79
 
1. Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secara utuh selain penguasaan 
materi; 
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2. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang 
tersedia; 
3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk 
mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 
ketersediaan sumber daya pendidikan. 
Pembelajaran PAI diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya 
menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan 
keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang 
bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, 
hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam 
lingkup lokal, nasional, regional maupun global.
80
 
Firman Allah SWT, QS. Al-Isra’ 84: 
 
                       
 
Terjemahnya: 
‚Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-masing. 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalan-Nya‛. (Al-
Isra’ 84).81 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa pendidikan membutuhkan perubahan karena 
kebutuhan setiap keadaan manusia yang terus berkembang. 
Proses pembelajaran PAI dalam sistem KTSP tidak berbeda dengan mata 
pelajaran yang lain yaitu diserahkan pada tingkat satuan pendidikan masing-masing 
karena pada dasarnya pembelajaran PAI merupakan bagian komponen KTSP, baik 
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68 
 
bentuk Silabi, maupun RPP. Yang membedakan PAI dengan mata pelajaran lain 
adalah standar kompetensi, kompetensi dasar dan materinya dalam Komponen itu. 
Pembelajaran PAI dengan KTSP menuntut satuan pendidikan terutama guru 
Agama untuk lebih profesional dalam menjalankan tugas pembelajaran PAI dan guru 
lebih bersifat motivator karena tokoh utama dalam pendidikan ini adalah peserta 
didik. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa Sekolah harus menyusun kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, struktur dan muatan KTSP, kalender pendidikan, dan silabus dengan 
cara melakukan penjabaran dan penyesuaian Standar Isi yang ditetapkan dengan 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dan Standar Kompetensi Lulusan yang ditetapkan 
dengan Permendiknas No. 23 Tahun 2006. 
Maka dengan memperhatikan Landasan  UU Sisdiknas 2003 Psl. 20, 
kedudukan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) akan menjadi sebagai berikut: 
1. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok 
(dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga PAI merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. 
2. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata pelajaran pokok 
yang menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran 
lain yang bertujuan untuk pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. 
69 
 
Semua mata pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan 
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI. 
3. Diberikannya mata pelajaran PAI, khususnya di SMP, bertujuan untuk 
terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., 
berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya, 
sehingga dapat dijadikan bekal untuk memelajari berbagai bidang ilmu atau mata 
pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin 
ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut.  
4. PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat 
menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih menekankan bagaimana 
peserta didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. 
Dengan demikian, PAI tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi 
yang lebih penting adalah pada aspek afektif dan psikomotornya.  
5. Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ada 
pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Quran dan al-Sunnah/al-Hadits 
Nabi Muhammad Saw. (dalil naqli). Dengan melalui metode Ijtihad (dalil aqli) 
para ulama mengembangkan prinsip-prinsip PAI tersebut dengan lebih rinci dan 
mendetail dalam bentuk fiqih dan hasil-hasil ijtihad lainnya.  
6. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu 
aqidah, syariah, dan akhlak. Aqidah merupakan penjabaran dari konsep iman; 
syariah merupakan penjabaran dari konsep islam, syariah memiliki dua dimensi 
kajian pokok, yaitu ibadah dan muamalah, dan akhlak merupakan penjabaran dari 
konsep ihsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian 
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keislaman (ilmu-ilmu agama) seperti Ilmu Kalam (Theologi Islam, Ushuluddin, 
Ilmu Tauhid) yang merupakan pengembangan dari aqidah, Ilmu Fiqih yang 
merupakan pengembangan dari syariah, dan Ilmu Akhlak (Etika Islam, Moralitas 
Islam) yang merupakan pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang 
terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat dituangkan 
dalam berbagai mata pelajaran di SMP.  
7. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMP adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang luhur). Tujuan ini yang 
sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad Saw. di dunia. 
Dengan demikian, pendidikan akhlak (budi pekerti) adalah jiwa Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Mencapai akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan 
sebenarnya dari pendidikan. Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan Islam tidak 
memerhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu, ataupun segi-segi praktis lainnya, 
tetapi maksudnya adalah bahwa pendidikan Islam memerhatikan segi-segi 
pendidikan akhlak seperti juga segi-segi lainnya. Peserta didik membutuhkan 
kekuatan dalam hal jasmani, akal, dan ilmu, tetapi mereka juga membutuhkan 
pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa, dan kepribadian. Sejalan 
dengan konsep ini maka semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan 
kepada peserta didik haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak dan setiap 
guru haruslah memerhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya.  
8. PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap peserta didik, 
terutama yang beragama Islam, atau bagi yang beragama lain yang didasari 
dengan kesadaran yang tulus dalam mengikutinya.
82
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Itulah gambaran tentang karakteristik Pendidian Agama Islam (PAI) pada 
umumnya dan mata pelajaran PAI di SMP pada khususnya yang dapat 
dikembangkan oleh para guru PAI dengan variasi-variasi tertentu, selama tidak 
menyimpang dari karakteristik umum ini. Dengan berpedoman kepada panduan ini, 
para guru PAI atau sekolah diharapkan dapat melakukan pengembangan silabus 
mata pelajaran PAI di SMP dengan mudah dan variatif. 
 Bertolak dari keterangan singkat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan pengembangan kurikulum PAI adalah pengembangan 
komponen kurikulum yang membentuk sistem kurikulum itu sendiri, yaitu tujuan, 
bahan pelajaran, metode, peserta didik, pendidik, media dan lingkungan. Hal ini 
dilakukan agar kurikulum PAI dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan 
dalam usaha pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam yang ditetapkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di  SMP Negeri No. 4 Tammeroddo Sendana. 
Terletak 48 km dari ibukota Kabupaten Majene. Peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian di SMP Negeri 4 Tamerodo Sendana Kabupaten Majene di 
karenakan tertarik untuk mengetahui seberapa besar kompetensi yang dimiliki oleh 
guru mata pelajaran agama SMP Negeri 4 Tamerodo Sendana Kabupaten Majene. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke lokasi yang dijadikan 
obyek penelitian yang berorientasi pada temuan atau gejala yang bersifat alami. 
Sedangkan berdasarkan sifatnya penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan menginterpretasikan obyek sesuai dengan apa adanya.
1
 Penelitian ini akan 
menggambarkan Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kab. 
Majene.  
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 
fenomena-fenomena apa adanya, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, 
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perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.
2
 Disini 
yang dimaksud dengan fenomena yang lain adalah fenomena yang terkait dengan 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene. 
 
B. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
yaitu data yang diperoleh dari (gambar, data-data serta argumen) tidak dituangkan 
dalam bentuk angka statistik, melainkan tetap berbentuk kualitatif yang memiliki 
arti lebih dari sekedar angka atau frekuensi, yaitu dengan pemaparan gambaran 
mengenai situasi yang diteliti.
3
 
Terdapat beberapa pertimbangan mengapa penelitian ini menggunakan 
Pendekatan kualitatif: 
1)  Metode kualitatif lebih mudah disesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan 
ganda. 
2)  Metode kualitatif menyajikan hubungan langsung antara peneliti dan responden. 
3)  Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan pengaruh 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
4) Penelitian ini menyusun detail terus menerus sesuai dengan kenyataan di 
lapangan yang dihadapi. 
5) Tidak menggunakan desain yang kaku yang tidak dapat di ubah lagi.
4
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Pendekatan kualitatif juga dipandang sebagai prosedur penelitian yang bias 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat di amati. Pendekatan penelitian ini digunakan oleh peneliti 
dengan maksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis sehingga dapat 
membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan tentang Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam skripsi ini terlebih dahulu penulis 
memberikan pengertian populasi berdasarkan rumusan para ahli sebagai berikut: 
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah : Keseluruhan subyek 
penelitian. Apabila seseorang ingin menelliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau 
penelitiannya juga disebut populasi.
5
 
Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber informasi 
data yang ada hubungannya dengan penelitian tentang data yang diperlukan, 
berkaitan dengan ini Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa populasi adalah : Seluruh 
penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki disebut populasi atau universum. 
Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit 
mempunyai satu sifat yang sama.
6
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Ahli lain mengemukakan bahwa sampel adalah “sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”.7 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah sejumlah obyek yang lengkap dan mempunyai karakteristik yang akan atau 
sedang diteliti. 
 2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti, sebagai dasar untuk 
menarik kesimpulan dalam suatu penelitian. Sedangkan Sutrisno Hadi 
mengemukakan bahwa sampel adalah: “sebagian dari populasi disebut sampel, 
sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi”.8 
Tujuan dari penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan 
mengenai obyek penelitian dengan cara mengamatinya sebagian dari populasi, suatu 
resuksi terhadap sejumlah obyek penelitian. Tujuan lainnya dari penentuan sampel 
ialah untuk mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi dan untuk 
menarik generalisasi dari hasil penelitian. Selanjutnya penentuan untuk mengadakan 
penaksiran, peramalan dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. 
Hakikat penggunaan sampel dalam suatu penelitian ialah dikarenakan 
sulitnya meneliti seluruh populasi, hal ini mengingat biaya dan waktu yang begitu 
banyak diperlukan jika harus meneliti seluruh populasi. Dengan alasan tersebut, 
maka penelitian biasanya hanya dilakukan terhadap sampel yang dipilih saja, yang 
penting sampel tersebut dapat mewakili populasi yang akan dijadikan 
generalisasinya nanti setelah selesai penelitian. 
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Dalam penentuan sampel ada beberapa cara yang ditempuh. Adapun cara 
yang ditempuh oleh peneliti dalam penelitian ini adalah teknik qouta sampling, 
teknik ini dilakukan dengan cara menentukan jumlah santri setiap kelas yang 
dijadikan sampel. Salah satu pertimbangan peneliti memilih teknik ini karena teknik 
ini paling mudah dan sederhana, juga dapat menghindari penyimpangan data. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Waktu kegiatan penelitian penulis menggunakan instrumen penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. 
Karena itu instrumen yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alat 
ukur, yaitu alat yang menyatakan besar atau prosentase serta lebih kurangnya dalam 
bentuk kuantitatif. Sehingga dengan menggunakan instrumen tersebut yang berguna 
sebagai alat, baik untuk mengumpulkan maupun untuk pengukurannya. 
Adapun instrumen dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Angket atau Kuesioner. 
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa angket adalah : Sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal ia ketahui yang diperlukan oleh peneliti.
9
 
Angket ini digunakan sebagai alat dalam penelitian dengan maksud untuk 
mendapatkan data yang lebih obyektif tentang Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene. Dalam menggunakan metode ini 
peneliti memberikan daftar angket kepada siswa untuk dijawab sesuai dengan 
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tingkat keadaan yang ada pada diri siswa. Dan jumlah angket tersebut adalah 83 
examplar sesuai dengan jumlah siswa yang ada dalam sampel penelitian. 
b. Pedoman wawancara 
Wawancara digunakan oleh peneliti sebagai alat bantu dalam 
mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan. Menurut Moh. Nasir bahwa 
wawancara adalah : Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya atau 
pewawancara dengan si penjawab atau responden.
10
 
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
faktor-faktor yang menyebabkan penting dan perlunya diadakan pengembangan 
kurikulum untuk menyesuaikan perkembangan kepribadian siswa. 
1) Catatan observasi 
Sutrisno Hadi menjelaskan bawah “observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan dengan sistimatik pada fenomena yang diselidiki”.11 
Metode observasi, peneliti gunakan untuk melihat secara langsung 
Pengembangan KTSP PAI setelah pihak berwenang melakukan suatu upaya 
pengembangan kurikulum PAI demi menciptakan kondisi belajar agama 
siswa yang efektif dan efisien. 
2) Catatan dokumentasi 
Penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari catatan-catatan tentang 
keadaan dilokasi tempat berlangsungnya penelitian, yakni keadaan guru dan 
pegawai serta keadaan para santri dan juga pengaruh pengembangan 
                                               
10
Moh. Nasir, Metodologi Penelitian  (Cet. III; Jakarta: Ghalia, 1989), h. 102.  
11
Sutrisno Hadi, MA., Statistik 2, h. 136.  
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kurikulum pendidikan agama Islam bagi setiap siswa, khususnya siswa yang 
dijadikan sampel. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data dalam rangka penyusunan tesis ini, penulis 
menggunakan prosedur pengumpulan data dengan dua cara yaitu: 
1. Library Research (riset kepustakaan), yaitu suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada kaitannya 
dengan materi yang akan dibahas dalam skripsi ini dengan menggunakan teknik-
teknik kutipan sebagai berikut : 
a) Kutipan langsung, yakni mengutip suatu buku sesuai dengan aslinya tanpa 
mengubah redaksi dan tanda bacanya atau kata lalin mengutip pendapat ahli 
sesuai dengan aslinya. 
b) Kutipan  tidak  langsung,  yakni  mengutip  suatu buku dengan mengubah 
redaksinya namun tujuan tetap sama dengan sumber yang dikutip. Kutipan 
ini kadang berbentuk ikhtisar yang meringkas pendapat ahli yakni meringkas 
pendapat ahli yang dikutip secara garis besarnya saja. Kadang juga dalam 
bentuk ulasan, yakni dengan mengomentari pendapat yang dikutip dengan 
maksud lebih memperjelas kutipan serta hubungannya dengan pembahasan 
dalam skripsi. 
2. Field Research (riset lapangan), yakni suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian di lapangan atau lokasi yang 
telah ditentukan dalam tesis ini.  
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F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Agar penyusunan tesis ini tidak mengalami kesulitan atau setidaknya 
meminimalisasi kendala yang mungkin dihadapi, maka penulis akan menggunakan 
beberapa metode yang dapat membantu menyelesaikan karya tulis ini, yaitu : 
 1. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode library, yaitu suatu 
metode penulisan yang digunakan oleh penulis dengan jalan menelaah literatur 
seperti, buku-buku, majalah, karangan-karangan ilmiah yang ada hubungannya 
dengan pembahasan dalam skripsi ini. 
Dalam hal ini penulis menggunakan cara-cara sebagai berikut : 
a Kutipan langsung, yaitu penulis mengambil data dari buku-buku sesuai dengan 
aslinya tanpa mengubah makna dan redaksinya. 
b Kutipan tidak langsung adalah mengutip pendapat para ahli dengan mengubah 
sebagian reaksinya menurut kata-kata penulis sendiri tanpa mengubah maksud 
dan tujuan pengarang buku tersebut atau sumber aslinya. 
Kutipan tidak langsung ini menggunakan teknik antara lain: 
a)  Ikhtisar, yaitu penulis menganalisis data dari buku kemudian dikomentari dan 
ditanggapi masalah pembahasan tersebut agar tidak keluar dari makna 
substansinya. 
b) Ulasan, yaitu penulis mengulas atau menguraikan masalah yang ada hubungannya 
dengan pembahasan skripsi.  
 2. Metode Pengolahan Data 
Untuk mengolah data yang disimpulkan, penulis menggunakan cara sebagai 
berikut : 
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a. Metode Induktif, Yaitu suatu metode menganalisa data yang diperoleh dari 
pengumpulan data dengan bertitik tolak dari pengetahuan yang khusus untuk 
mendapatkan kesimpulan umum.
12
 
Yakni penulis menganalisa data yang bersifat khusus, kemudian membuat suatu 
kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu suatu cara penulis menganalisis data yang diperoleh dari 
pengumpulan data dengan bertitik tolak pada pengetahuan dan kaidah-kaidah 
umum untuk mendapatkan kesimpulan yang khusus.
13
 
Penulis menganalisa suatu kesimpulan yang bersifat umum, untuk mendapatkan 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yakni suatu teknik penulisan dengan membandingkan suatu 
data dengan data yang lain, atau suatu pendapat dengan pendapat lain yang lebih 
kuat alasannya dari sandarannya serta tendensinya kepada alasan yang lebih kuat 
alasannya.
14
 
    3. Analisa Statistik 
Untuk mengolah data yang telah terkumpul dari hasil penelitian, digunakan 
metode kuantitatif sehubungan adanya data yang bersifat angka, seperti hasil angket 
perlu diolah dengan menggunakan persentase (%) melalui rumus : 
                                          n 
                 X =            100 % 
                                          N 
Keterangan: 
 X = Persentase yang dicari. 
                                               
12
Winarno Surachmat, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV. Warsito, 1973), h. 238.  
13
Winarno Surachmat, Dasar dan Teknik Research,  h. 238.  
14
Winarno Surachmat, Dasar dan Teknik Research, h. 239.  
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 n  = Frekuensi sampel yang menyatakan tingkat kinerja tertentu. 
 N = Jumlah sampel. 
Di samping itu digunakan metode kualitatif sehubungan dengan data yang 
bersifat memberikan gambaran teori penggunaan waktu, dari hasil penelitian studi 
lapangan melalui metode wawancara. Dalam hal pengolahan data kualitatif ini 
digunakan teknik data dalam bentuk  analisis induktif, analisis dedukti, dan analisis 
komparatif.   
82 
BAB IV 
 
PENGEMBANGAN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 4 
TAMMERO’DO SENDANA KABUPATEN MAJENE 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
 
Nama Sekolah :  SMP Negeri No. 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene. 
Tahun Berdiri : 05 OKTOBER 1994 No.SKPendirian 
Sekolah:0260/0/1994 
Alamat : JL.Poros Majene Mamuju Km.48 
Desa : Tammerodo Sendana 
Kab./Kota : Majene 
Propinsi : Sulawesi Barat 
No.Tlp./HP           : 081355889278 
 
Tabel 1 
Nama-nama Kepala Sekolah dan Wakil urusan Umum sejak Berdirinya 
sampai sekarang 
 
No. Tahun Nama Kepala Sekolah 
Nama Wakil Urusan 
Kurikulum 
1. 1994-2000 HARLI YANJA MUH.AMIN S.Pd 
2. 2000- 2005 MUSTARI BA. 
SATTU SALAMA 
S.Pd 
3. 2005-2011 MUH.AMIN S.Pd RAMLAH S.Pd 
4. 2011-Sekarang 
MUHAMMAD ABDU 
S.Pd 
MARDAWIAH S.Ag 
      Sumber data : Kantor SMP Negeri 4 Tammero’do Sendana Kab. Majene 
 
Tabel 2 
2. Data Peserta Didik Tahun 2013/2014 
 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. VII 72 66 138 
2. VIII 62 70 132 
3. IX 62 66 128 
Jml  196 202 399 
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        Sumber data : Kantor SMP Negeri 4 Tammero’do Sendana Kab. Majene1 
 
3. Gambaran Umum Penerapan Kurikulum Satuan Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri No.4 
Tammeroddo Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 
a. Al-Qur’an 
1. Penerapan hokum bacaan syamsiyah dan Al-Qomariyah (PAI Kls.VII 
semester I) 
2. Menerapkan Hukum Bacaan Nun mati / Tanwin (PAI Kls VII  Semester 
II) 
3. Penerapan hokum bacaan Qalqalah dan Ra’ (PAI Kls.VIII Semester I) 
4. Memahami Hukum Bacan Mad dan Waqaf (PAI Kls VIII Semester II) 
5. Memahami ajaran Al-Qur-an Surat At-tin ( PAI Kls IX  Semeter I ) 
6. Memahami AL-Qur-an Surah AL-insyirah  ( PAI KLS IX  Semester II ) 
b. Akidah 
1. Meningkatkan keimanan kepada Allah Swt.melalui pemahaman sifat-
sifatnya ( PAI KLS VII Semest.I ) 
2. Memahami Asmaul Husna ( pai kls VII Semester I ) 
3. Meningkatkan keimanan kepada malaikat ( PAI KLS VII Semester II ) 
4. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah( PAI Kls.VIII 
Semester I ) 
5. Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah ( pai kls VIII semester II ) 
6. Meningkatkan keimanan kepada hari akhir( PAI Kls IX Semester I ) 
7. Meningkatkan keimanan kepada Qoda’ dan Qodar( PAI Kls IX  Semeter 
II ) 
c. Akhlak 
                                               
1Muhammad Abdu, S.Pd, Kepala Sekolah, Wawancara, di SMP No. 4 
Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene, tanggal 10 September 2013  
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1. Membiasakan Perilaku terpuji  Tawadu,Qonaah,Taat dan sabar( PAI 
Kls.VII semester I ) 
2. Membiasakan Perilaku terppuji Kerja keras,Tekun Ulet dan teliti ( PAI 
Kls VII  Semester II ) 
3. Membiasakan perilaku terpuji suhud dan tawakkal ( PAI Kls.VIII 
Semester I ) 
4. Menghindari perilaku tercelahDendam dan munafik ( PAI Kls.VIII 
Semester II ) 
5. Membiasakan perilaku terpuji Qonaah dan Tasamuh ( PAI Kls IX 
Semester I ) 
6. Menghindari Perilaku tercelah Takabbur ( PAI Kls IX  Semeter II ) 
d. Fiqhi 
1. Memahami ketentuan-ketentuan Thahara ( Bersuci ) ( PAI Kls.VII 
semester I ) 
2. Memahami tata cara sholat wajib ( PAI KLS VII Semester I ) 
3. Memahami tata cara Sholat Jum’at ( PAI Kls VIII Semester I ) 
4. Memahami tata cara sholat mumfarit  
5. Memahami tata cara Puasa 
6. Memaham Zakat 
7. Memahami tata cara sholat jama’ dan Qasar  ( PAI Kls.VII semester II ) 
8. Memahami macam-macam sujud ( PAI Kls.VIII semester I ) 
9. Memahami Hukum hewan sebagai sumber makanan ( PAI Kls VIII 
Semester II ) 
10 Memahami Hukum Islam tentang Haji dan Umrah ( PAI Kls IX 
Semester I ) 
e. Tarikh dan Kebudayaan Islam 
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1. Memahami sejarah Kelahiran dan perjalanan Nabi Muhammad SAW  ( 
PAI Kls.VII semester I ) 
2. Memahami Misi Nabi Muhammad SAW Menyempurnakan Ahlak dan 
membangun manusia mulia dan bermamfaat ( PAI Kls.VII semester II ) 
3. Memahami Sejarah Nabi Muhammad SAW dalam membangun Ekonomi 
dan Perdagangan ( PAI Kls VIII Semester I ) 
4. Memahami Sejarah Dakwah Islam pertumbuhan ilmu pengetahuan  ( 
PAI Kls VIII Semester I ) 
5. Memahami Perkembangan Islam dinusantara (PAI Kls IX Semester I) 
6. Memahami Sejarah tradisi Islam dinusantara ( PAI Kls IX Semester II ) 
3. Sampel Pelaksanaan Pelajaran PAI di SMP Negeri No. 4 Tammeroddo  
Sendana Kabupaten Majene 
A.  Sejarah Kebudayaan Islam SMP Kelas VIII (delapan) 
Pengarang : Mahrus As’ad, dkk 
Penerbit : Erlangga, Jakarta (2009) 
 
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 
SEMESTER GASAL 
BAB I 
Sejarah Islam pada masa Dinasti Abbasiyah. 
a. Sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah 
b. Tokoh-tokoh yang berjasa dalam Dinasti Abbasiyah 
c. Periodisasi Kekuasaan Dinasti Abbasiyah 
BAB II 
Perkembangan peradaban kebudayaan islam pada masa 
Daulah Abbasiyah. 
a. Perkembangan peradaban/kebudayaan islam pada masa 
Daulah Abbasiyah 
b. Mengambil ibrah dari peekembangan peradaban islam pada 
masa Dinasti Abbasiyah 
BAB III 
Ilmuwan-ilmuwan Muslim pada masa Daulah Abbasiyah. 
a. Tokoh-tokoh ilmuwan muslim dan peranan mereka dalam 
kemajuan peradaban islam pada masa Abbasiyah 
b. Meneladani kegigihan dan keuletan Bani Abbas 
BAB IV 
Berdirinya Dinasti Ayyubiyah 
a. Biografi Salahuddin Ayyubi 
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b. Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah 
c. Salahuddin al-ayyubi pahlawan islam dalam perang salib 
d. Meneladani sikap keperwiraan al-Ayyubi 
BAB V 
Perkembangan Kebudayaan Islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah. 
a. Perkembangan kebudayaan islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah 
b. Peran al-Azhar sebagai pusat pengembangan ilmu keislaman 
c. Berakhirnya dinasti Abbasiyah 
d. Ibrah dari perkembangan peradaban islam pada masa 
Ayyubiyah 
 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RPP untuk sub bab III “tokoh-tokoh ilmuwan muslim dan peranan 
mereka dalam kemajuan peradaban islam pada masa Abbasiyah. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Mata pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam 
Jenjang  : SMP Negeri No.4 Tammeroddo Sendana 
Kelas/ Semester  : VIII/1 (Gasal) 
Alokasi waktu  : 2x40 menit 
a. Standar Kompetensi 
Memahami perkembangan Islam pada masa Bani Abbasiyah 
b. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dan perannya dalam kemajuan 
kebudayaan peradaban islam pada masa bani Abbasiyah 
c. Indikator 
1. Mengklasifikasi tokoh ilmuwan pada masa Bani Abbasiyah 
2. Menunjukkan peran tokoh ilmuwan muslim pada masa Bani Abbasiyah 
3. Mengidentifikasi kebudayaan/peradaban islam pada masa Bani Abbasiyah. 
d. Tujuan Pembelajaran 
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1. Peserta didik mampu mengklasifikasi tokoh ilmuwan muslim pada masa 
Bani Abbasiyah 
2. Peserta didik mampu menunjukkan peran tokoh ilmuwan muslim pada 
masa Bani Abbasiyah 
3. Peserta didik mampu mengidentifikasi kebudayaan/peradaban Islam pada 
masa Bani Abbasiyah 
e. Materi Pembelajaran 
1. Tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Bani Abbasiyah 
2. Peran ilmuwan muslim pada masa Bani Abbasiyah 
3. Kebudayaan/peradaban Islam pada masa bani abbasiyah 
f. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
g. Langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
1. Diawali dengan salam pembuka, dilanjutkan dengan membaca Do’a 
2. Melakukan absensi serta mengkondisikan peserta didik agar siap 
mengikuti pelajaran 
3. Guru melakukan apersepsi serta pembahasan sekilas tentang materi yang 
akan dibahas 
b. Kegiatan Inti 
1. Guru menyuruh peserta didik membuka buku paket Pendidikan Agama 
Islam 
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2. Guru menjelaskan materi tentang tokoh ilmuwan muslim pada masa 
Bani abbasiyah, serta peran-perannya untuk bani Abbasiyah, serta 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Bani Abbasiyah. 
3. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang dijelaskan. 
c. Kegiatan Akhir 
1. Guru memberikan tugas mencatat tokoh-tokoh ilmuwan muslim Bani 
Abbasiyah, kemudian mendeskripsikan usaha-usaha para tokoh tersebut 
dalam mengajukan ilmu pengetahuan pada masa Bani Abbasiyah. 
2. Peswerta didik dimotivasi agar giat belajar 
3. Pelajaran diakhiri dengan membaca bacaan hamdalah dan ditutup 
dengan salam. 
h. Sumber Belajar 
Buku paket pendidikan Agama Islam untuk SMP kelas VIII. 
i. Penilaian Hasil Belajar 
1. Tes tertulis melalui penugasan 
2. Pengamatan 
 Tammeroddo, ……………… 2013 
Mengetahui 
Kepala Sekolah      Guru PAI 
 
 
Muhammad Abdu, S. Pd    Mardawiah, S. Ag 
Nip. 195111131983011001    Nip. 197112311998022012 
 
B. Realitas Pengembangan KTSP pada pembelajaran PAI di (SMP) N.4 
Tammeroddo Sendana Kab. Majene 
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Berbicara tentang pengembangan kurikulum, termasuk kurikulum PAI 
menunjukkan adanya suatu proses perubahan yang bersifat dinamis. Hal ini 
mengindikasikan bahwa masalah pengembangan kurikulum tidak dapat 
dilepaskan pembicaraan tentang perubahan dan pembinaan kurikulum itu sendiri. 
Perubahan kurikulum adalah kegiatan yang sengaja dilakukan apabila salah satu 
atau beberapa komponen kurikulum dalam waktu tertentu perlu diperbaiki atau 
diubah. Pembinaan kurikulum adalah kegiatan mempertahankan dan 
menyempurnakan pelaksanaan kurikulum yang ada dengan maksud untuk 
mencapai hasil yang lebih baik. 
Dalam kerangka pencapaian hasil yang lebih kualitatif itulah, maka proses 
belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan 
kurikulum, termasuk dalam pelaksanaan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene, sangat penting untuk diperhatikan 
atau dilakukan guna mengiringi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat ini. 
Pengembangan kurikulum adalah suatu tuntutan dan menjadi suatu 
keharusan bagi setiap lembaga pendidikan termasuk SMP Negeri 4 Tammeroddo 
Sendana Kabupaten Majene. Oleh karena itu, Kepala Sekolah ketika 
dikonfirmasi penulis, beliau memaparkan bahwa perubahan kurikulum yang 
dilakukan oleh setiap sekolah termasuk di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene ini, dimaksudkan sebagai upaya untuk mengembangkan 
kurikulum terutama kurikulum PAI. Ini dilakukan dimaksudkan untuk mencari 
formula yang lebih tepat dan sesuai dengan daya tangkap siswa, agar mereka 
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dapat memahami, mengetahui dan mengaktualisasikan PAI itu ke dalam 
kehidupan mereka paling tidak terhadap teman-teman mereka.
2
 
Hasil interview penulis dengan bapak Kepala Sekolah di atas 
menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum khususnya kurikulum PAI di 
SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene mendapat perhatian 
yang serius dari pengelola pendidikan setempat. Bahkan menurut Mardawiyah, 
S.Ag. selaku wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, bahwa pengembangan 
kurikulum di Sekolah ini tidak hanya dilakukan pada bidang studi pendidikan 
Agama Islam, tetapi seluruh mata pelajaran yang ada. Hal ini dilakukan 
mengingat sejumlah mata pelajaran termasuk PAI yang harus ditempuh dan 
dipelajari oleh siswa SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene 
ini, harus disesuaikan dengan daya tangkap dan perkembangan intelektual siswa.
3
 
Pernyataan Wakamad bagian kurikulum di atas, mengindikasikan bahwa 
kurikulum merupakan susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai 
tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan, misalnya 
pendidikan agama Islam. Dengan demikian kegiatan-kegiatan kurikulum tidak 
terbatas dalam ruang kelas saja, melainkan mencakup juga kegiatan-kegiatan di 
luar kelas. Jadi, tidak ada job pemisah yang terang dan tegas antara intra dan 
ekstra kurikulum harus diarahkan pada upaya memberikan pengalaman belajar 
atau pendidikan bagi siswa. 
Pelaksanaan pengajaran ataupun pendidikan agama Islam berdasarkan 
kurikulum baik intra maupun ekstra kurikulum tampaknya telah lama 
dipraktekkan oleh guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Tammeroddo 
                                               
2
Muh. Abdu, S.Pd., Kepala SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene, 
Wawancara, di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene tanggal, 25 Januari 
2014. 
   
3
Mardawiyah, S.Ag., Wakil Kepala Sekolah, Urusan Kurikulum, wawancara, di SMP 
Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene tanggal, 25 Januari 2014 
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Sendana Kabupaten Majene, dilakukan dengan menerapkan teknik Herbart, yaitu 
suatu teknik yang sejalan dengan kecenderungan jiwa dan kaidah-kaidah mantiq 
serta kemampuan pikiran siswa.
4
 Implementasi pengembangan kurikulum 
khususnya kurikulum PAI yang dilakukan oleh pihak pengelola Sekolah 
mendapat tanggapan beragam dari kalangan siswa. Ada yang sangat setuju, 
setuju, kurang setuju dan bahkan mungkin tidak setuju. Untuk mengetahui 
sejauhmana penerimaan siswa atas pengembangan kurikulum khususnya 
kurikulum PAI dapat dilihat tabel frekuensi berikut : 
Tabel 3 
Pandangan Siswa atas Pengembangan Kurikulum 
 
No. Pernyataan Siswa Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
38 
43 
1 
1 
45,8 
51,80 
1,20 
1,20 
 Jumlah  83 100 
Sumber Data: Hasil olahan angket item no. 1. 
Berangkat dari hasil olahan tabel frekuensi-persentatif di atas, jelas 
terlihat betapa tingginya persepsi siswa atas implementasi pengembangan 
kurikulum PAI. Sebanyak 83 eksamplar angket yang diedarkan kepada 
responden, ternyata mereka rata-rata menerima dengan baik, sebagai bukti 
terdapat 45,8 persen responden yang menjawab “sangat setuju” atas upaya-upaya 
pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene. Sedangkan yang menjawab “setuju” terdapat 51,80 persen 
                                               
4
Mardawiyah, S.Ag., Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, di SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene, tanggal 27 Januari 2014   
 92 
responden, dan yang menyatakan “kurang setuju” dan “tidak setuju”, masing-
masing mendapat tanggapan sebesar 1,20 persen responden. 
 Persepsi siswa atas upaya pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 
4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene sebagaimana diketahui bahwa 
umumnya siswa SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene dapat 
menerima secara baik dan ikhlas perubahan atau pengembangan kurikulum PAI. 
Hal mereka terima karena menurut Arman bahwa selama berlangsungnya proses 
perubahan dan pembinaan kurikulum PAI, tampaknya pelajaran agama semakin 
mudah dipahami.
5
 
Pengembangan kurikulum PAI khususnya di SMP Negeri 4 Tammeroddo 
Sendana Kabupaten Majene dilakukan dan dilaksanakan oleh pihak pengelola 
pendidikan khususnya di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten 
Majene berlandaskan dengan faktor tujuan filsafat dan pendidikan Agama Islam 
serta pendidikan nasional, sosial budaya, dan perkembangan peserta didik.
6
 
Landasan lain dilakukannya pengembangan kurikulum di SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene termasuk di dalamnya kurikulum PAI 
adalah keadaan lingkungan, kebutuhan pembangunan di segala bidang, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan sistem nilai 
budaya bangsa kita serta kemampuan guru.
7
 
Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam dilaksanakan oleh 
setiap lembaga pendidikan termasuk di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene. Dengan demikian, setiap upaya atau langkah-langkah yang 
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ditemph oleh para pengelola pendidikan di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene senantiasa berjalan lancar karena mendapat respon positif dari 
kalangan siswa. 
Untuk mengetahui persetujuan siswa atas upaya pengembangan 
kurikulum di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene  dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4 
Persetujuan Siswa terhadap Upaya Pengembangan Kurikulum 
 
No. Pernyataan Siswa Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
41 
39 
2 
1 
49,4 
47,0 
  2,4 
 1,2 
 Jumlah  83 100 
Sumber Data: Hasil olahan angket item no. 2. 
Dari tabel 2 di atas, menggambarkan bahwa langkah-langkah apapun yang 
ditempuh oleh para guru dalam rangka pengembangan kurikulum di SMP Negeri 
4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene senantiasa mendapat persetujuan 
dari seluruh siswa. Dari 83 responden terdapat 49,4 persen atau 41 responden 
yang “sangat setuju” dilakukannya pengembangan kurikulum, khususnya 
kurikulum PAI, sedang mereka yang “setuju” sebanyak 47,0 persen atau 39 
orang. Jadi terdapat 96,4 persen responden yang memberikan persepsi positif atas 
pengembangan kurikulum PAI. Sedangkan selebihnya, terdapat 2,4 persen yang 
“kurang setuju” dan “tidak setuju” sebanyak 1,2 persen responden atau persepsi 
negatif siswa atas upaya pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 
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Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene hanya sebesar 3,6 persen. Adalah suatu 
jumlah yang minoritas atau tidak signifikan sehingga tidak dapat mempengaruhi 
jumlah siswa yang menerima positif segala perubahan yang berorientasi 
pengembangan kurikulum PAI SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten 
Majene. 
Upaya pengembangan kurikulum PAI, di samping harus sesuai dengan 
bakat dan minat siswa, juga harus berdasarkan dengan faktor guru. Hal inipun 
ditanggapi positif oleh siswa sebagaimana dikemukakan dalam olahan tabel 
berikut : 
Tabel 5 
Kemampuan Guru sebagai Landasan Utama Pengembangan Kurikulum PAI 
 
No. Pernyataan Siswa Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
39 
42 
1 
1 
47,0 
50,6 
1,2 
1,2 
 Jumlah  83 100 
Sumber Data: Hasil Olahan angket item no. 3 
Hasil olahan angket di atas menggambarkan bahwa kemampuan guru 
merupakan landasan utama yang mendapat responden “sangat setuju” sebanyak 
47,0 persen atau 39 orang responden, sedangkan “setuju” sebanyak 50,6 persen 
atau sebanyak 42 orang responden. Adapun responden yang “kurang setuju” atas 
kategorisasi jawaban yang menyatakan bahwa landasan utama atas 
pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene sebanyak 1,2 persen atau 1 orang responden. Jumlah ini 
termasuk jumlah yang sangat minim, seperti halnya pernyataan “tidak setuju” 
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atas kategori jawaban yang disodorkan kepada responden yang mendapat 
tanggapan hanya 1,2 persen atau 1 orang responden saja. 
Bertolak dari keterangan singkat di atas, dapat dipahami bahwa hal-hal 
yang melandasi pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di Kurikulum 
merupakan suatu program bagi suatu jenjang sekolah atau Madrasah dalam suatu 
lingkungan sekolah (Madrasah) tertentu. Bahkan dapat juga disebutkan bahwa 
kurikulum sebagai program bagi unit periodisasi sekolah dalam rangka 
mengantar siswa kepada tarap pendidikan, tingkah laku dan pola pikir yang 
diharapkan serta berusaha untuk mengangkat derajat hidup masyarakat dan 
merealisasikan tujuan akhirnya, artinya bahwa fungsi kurikulum pada akhirnya 
akan terlihat pada hasil akhir studi siswa. 
Penerapan program-program pengalaman belajar yang diikuti oleh siswa 
sejalan dengan upaya memahami bakat dan minat siswa, bantuan dan dorongan 
yang diberikan harus sejalan pula dengan arah dan filsafat pendidikan serta 
tujuan pendidikan yang diharapkan oleh institusi pendidikan yang bersangkutan. 
Sebagaimana diketahui bahwa kurikulum adalah sebuah sistem, maka sudah 
barang tentu mempunyai komponen-komponen atau bagian-bagian yang saling 
mendukung dan membentuk satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Menurut Bohari Semmang bahwa komponen-komponen kurikulum dalam 
sebuah sistem harus bersifat harmonis artinya tidak saling bertentangan, 
sehingga menjadi suatu program pendidikan yang direncanakan yang mempunyai 
komponen pokok tujuan, isi, organisasi, dan strategi.
8
 Kurikulum sebagai suatu 
program untuk mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan itu harus dijadikan arah 
atau acuan segala kegiatan yang ingin dicapai. Jadi kurikulum PAI yang 
merupakan suatu sistem program untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam 
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di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene yaitu siswa dapat 
memahami, mengerti, serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 
bermasyarakat.
9
 
Sedangkan Besse Nurjuni, ketika dikonfirmasi penulis mengemukakan 
bahwa komponen atau bagian vital kurikulum yang tidak bisa dilepaskan dalam 
proses pengembangannya adalah isi program kurikulum PAI, karena hal ini 
merupakan jembatan yang dapat mengantarkan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama Islam yaitu 
memahami pembelajaran agama berdasarkan kurikulum PAI yang berlaku.
10
 
Jika dianalisis lebih jauh pernyataan informan di atas, jelas dipahami 
bahwa bagian-bagian kurikulum PAI tidak dapat dipisahkan satu sama lain sebab 
bila terjadi pemisahan komponen-komponen niscaya penuturan bahasa sekaligus 
interpretasi atau artinya akan kontra produktif dengan apa yang diucapkan. Oleh 
karena itu, setiap komponen atau bagian-bagian dari sistem pengajaran PAI 
saling terkait satu sama lain, misalnya antara kaidah-kaidah PAI itu harus 
seiring, searah dan sejalan untuk menjaga penggunaan dan pemahaman terhadap 
Agama Islam. 
Untuk senantiasa menyatukan berbagai unsur, bagian-bagian atau 
komponen-komponen PAI, maka diperlukan adanya suatu penanganan secara rapi 
dan teratur. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya suatu pengorganisasian 
dalam rangka memadukan dan mengompakkan segala yang berkaitan dengan 
komponen PAI. Hasanuddin, ketika diinterview penulis, memaparkan bahwa 
organisasi kurikulum PAI secara garis besar terbagi dua, yaitu struktur horizontal 
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dan struktur vertikal. Struktur horizontal ini berhubungan dengan masalah 
pengorganisasian kurikulum PAI dalam bentuk penyusunan bahan-bahan 
pengajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Sedangkan struktur vertikal 
adalah segala sesuatu yang bersangkut paut dengan masalah pelaksanaan 
kurikulum PAI di Sekolah, termasuk SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene.
11
 
Selanjutnya dikemukakan pula bahwa selain dari tujuan, isi dan organisasi 
kurikulum PAI, juga tak kalah pentingnya adalah penggunaan atau penerapan 
strategi pengajaran. Hal ini dimaksudkan untuk strategi pelaksanaan kurikulum 
di kelas (sekolah). Strategi pelaksanaan kurikulum PAI ini, dimaksudkan sebagai 
pedoman melaksanakan pengajaran, penilaian, pengaturan kegiatan sekolah 
secara keseluruhan, baik yang berkenaan dengan metode pengajaran, media 
pengajaran dan sebagainya.
12
 
Dari pemaparan informan di atas, menunjukkan bahwa penyatuan dan 
perangkulan bagian-bagian atau komponen-komponen kurikulum PAI seperti 
tujuan PAI, isi materi PAI, organisasi dan strategi PAI harus senantiasa sejalan 
dan searah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Agama Islam, khususnya di 
SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene. Dengan demikian, 
kurikulum PAI ini bersifat normatif karena harus relevan dengan tujuan 
pendidikan agama Islam, sedangkan tujuan pendidikan agama Islam sangat 
bergantung kepada sistim nilai yang bergantung terutama kepada sistem nilai 
dalam hal ini pendidikan agama Islam. 
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Sejalan dengan itulah, persepsi responden sangat relevan dengan teori 
yang menyajikan bahwa tujuan pengajaran bahasa Arab merupakan salah satu 
faktor komponen pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 Tammeroddo 
Sendana Kabupaten Majene. Hal inipun masih mendapat respon positif dari 
kalangan siswa, selanjutnya dapat dilihat dalam frekuensi persentatif berikut 
 
 
 
 
Tabel 6 
Tujuan Pengajaran Agama Islam Sebagai Salah Satu Komponen Pengembangan 
Kurikulum PAI 
 
No. Pernyataan Siswa Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
36 
47 
0 
0 
36,0 
47,0 
0 
0 
 Jumlah  83 100 
Sumber Data: Hasil olahan angket item no. 4. 
Olahan tabel 4 di atas mengindikasikan bahwa tujuan pengajaran 
Pendidikan Agama Islam merupakan komponen pengembangan kurikulum. 
Pernyataan ini mendapatkan persepsi positif dari siswa SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene, terbukti persepsi “sangat setuju”, 
memperoleh suara siswa sebanyak 36.0 persen atau 36 orang siswa. Sedangkan 
pernyataan “setuju” masih tampak menempati posisi tinggi lebih dari “sangat 
setuju”, yaitu sebesar 47,0 persen atau 47 responden, sedang yang “kurang 
setuju” dan “tidak setuju” sama sekali tidak mendapat responden. 
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Di samping tujuan pengajaran PAI, juga salah satu bagian atau komponen 
pengembangan kurikulum PAI adalah metode pengajaran, sesuai dengan 
pengakuan siswa ketika dikonfirmasi penulis mengemukakan bahwa kurikulum 
harus dibuktikan efektifitasnya melalui penerapan metode mengajar guru di 
kelas. 
Efektif tidaknya suatu strategi atau metode mengajar akan tergambar 
pada tingkat konsentrasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di 
kelas.
13
 
 
 
Tabel 7 
Pengajaran PAI Direlevansikan dengan Komponen Pengembangan Kurikulum 
 
No. Pernyataan Siswa Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
29 
51 
3 
0 
35,0 
61,4 
  3,6 
    0 
 Jumlah  83 100 
Sumber Data: Hasil olahan angket item no. 5. 
Analisis tabel 5 di atas menggambarkan bahwa tampaknya siswa telah 
memahami bahwa pengajaran PAI itu harus berkaitan dengan komponen-
komponen yang terdapat pada bagian kurikulum. Ketika hal ini diklarifikasi 
kepada siswa melalui persebaran angket, ternyata terdapat jumlah siswa yang 
“sangat setuju” sebesar 35,0 persen atau 29 orang responden. Adapun yang hanya 
“setuju” jika pengajaran PAI direlevansikan dengan berbagai komponen 
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pengembangan kurikulum mendapat tanggapan yang cukup tinggi yaitu sejumlah 
61,4 persen atau 51 orang responden. Sedangkan yang “kurang setuju” mendapat 
tanggapan responden sebesar 3,6 persen responden, dan yang “tidak setuju” sama 
sekali tidak ada. 
Paradigma tersebut senantiasa mendapatkan support atau attensi dari 
pihak siswa, karena segala perumusan perubahan dan pengembangan kurikulum 
yang dilakukan pihak berwenang di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene  dilandasi dengan situasi kondisi serta kemampuan bakat dan 
perkembangan kepribadian siswa. Oleh karena itu, perumusan pengembangan 
kurikulum PAI senantiasa berpijak pada sumber daya siswa. Hal ini sangat 
penting, karena mengingat SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten 
Majene dalam menampung siswa tidak hanya berasal dari SD Negeri tapi juga 
dari Madradah Ibtidaiyah. 
Dalam suasana seperti itulah, sehingga materi kurikulum PAI mengacu 
pada pencapaian tujuan pendidikan PAI, tanpa mengesampingkan kemampuan 
siswa yang berasal dari SD Negeri, sehingga acuan materi kurikulum dapat 
mengikuti taraf perkembangan siswa. Jadi tidaklah mengherankan jika langkah-
langkah pengembangan kurikulum PAI yang dilakukan oleh pihak berwenang, 
tetap diterima dalam arti dapat diikuti pula oleh siswa. Untuk lebih jelasnya 
tentang hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 8 
Materi Kurikulum PAI Mengacu Pada Pencapaian Tujuan PAI 
 
No. Pernyataan Siswa Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
Sangat setuju 
Setuju 
43 
33 
51,81 
39,76 
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3. 
4. 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
3 
4 
  3,61 
   4,82 
 Jumlah  83 100 
Sumber Data: Hasil olahan angket item no. 6. 
Tabel 6 di atas menggambarkan betapa attensinya siswa SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene terhadap langkah-langkah 
pengembangan kurikulum khususnya PAI, ketika mereka disodorkan pertanyaan 
tentang tanggapannya atas materi kurikulum PAI harus mengacu pada 
pencapaian tujuan pendidikan agama Islam, ditanggapi oleh siswa “sangat 
setuju” sebesar 51,81 persen atau 43 orang responden, dan “setuju” sebanyak 
39,76 persen responden, “kurang setuju” 3,61 persen dan tidak setuju 4,82 persen 
responden. 
Bertitik tolak dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa komponen-komponen pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene adalah tujuan pendidikan agama Islam, 
isi atau materi pelajaran PAI, strategi atau metode yang diterapkan oleh guru 
dalam menyajikan materi pelajaran PAI, dan organisasi kurikulum PAI, yang 
mengkoordinir berbagai bagian-bagian atau komponen-komponen kurikulum 
PAI, sehingga pengembangan kurikulum senantiasa mendapat attensi, perhatian 
dan penerimaan secara baik dan ikhlas oleh siswa karena sesuai dengan 
perkembangannya baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotor siswa SMP 
Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene. antara lain adalah : 
1. Tujuan pendidikan Agama Islam itu sendiri 
2. Tujuan pendidikan nasional  
3. Kemampuan guru 
4. Nilai sosial budaya bangsa 
5. Perkembangan siswa 
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6. Situasi dan kondisi lingkungan 
7. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
 
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan KTSP dalam meningkatkan 
mutu Pendidikan Agama Islam (PAI) di (SMP) N.4 Tammeroddo Sendana 
Kab. Majene 
Kurikulum merupakan suatu program bagi suatu jenjang sekolah dalam 
suatu lingkungan sekolah  tertentu. Bahkan dapat juga disebutkan bahwa 
kurikulum sebagai program bagi unit periodisasi sekolah dalam rangka 
mengantar siswa kepada tarap pendidikan, tingkah laku dan pola pikir yang 
diharapkan serta berusaha untuk mengangkat derajat hidup masyarakat dan 
merealisasikan tujuan akhirnya, artinya bahwa fungsi kurikulum pada akhirnya 
akan terlihat pada hasil akhir studi siswa. 
Penerapan program-program pengalaman belajar yang diikuti oleh siswa 
sejalan dengan upaya memahami bakat dan minat siswa, bantuan dan dorongan 
yang diberikan harus sejalan pula dengan arah dan filsafat pendidikan serta 
tujuan pendidikan yang diharapkan oleh institusi pendidikan yang bersangkutan. 
Sebagaimana diketahui bahwa kurikulum adalah sebuah sistem, maka sudah 
barang tentu mempunyai komponen-komponen atau bagian-bagian yang saling 
mendukung dan membentuk satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Menurut Bohari Semmang bahwa komponen-komponen kurikulum dalam 
sebuah sistem harus bersifat harmonis artinya tidak saling bertentangan, 
sehingga menjadi suatu program pendidikan yang direncanakan yang mempunyai 
komponen pokok tujuan, isi, organisasi, dan strategi.
14
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Kurikulum sebagai suatu program untuk mencapai tujuan pendidikan, 
maka tujuan itu harus dijadikan arah atau acuan segala kegiatan yang ingin 
dicapai. Jadi kurikulum PAI yang merupakan suatu sistem program untuk 
mencapai tujuan pendidikan agam Islam di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene yaitu siswa dapat memahami, mengerti, serta mampu 
mengaplikasikan dalam kehidupan seharai - hari.
15
  
Sedangkan Besse Nurjuni, ketika dikonfirmasi penulis mengemukakan 
bahwa komponen atau bagian vital kurikulum yang tidak bisa dilepaskan dalam 
proses pengembangannya adalah isi program kurikulum PAI, karena hal ini 
merupakan jembatan yang dapat mengantarkan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Agama Islam yaitu 
memahami PAI berdasarkan kurikulum yang berlaku.
16
 
Jika dianalisis lebih jauh pernyataan informan di atas, jelas dipahami 
bahwa bagian-bagian kurikulum PAI tidak dapat dipisahkan satu sama lain sebab 
bila terjadi pemisahan komponen-komponen niscaya penuturan bahasa sekaligus 
interpretasi atau artinya akan kontra produktif dengan apa yang diucapkan. Oleh 
karena itu, setiap komponen atau bagian-bagian dari sistem pengajaran PAI 
saling terkait satu sama lain, misalnya antara kaidah-kaidah PAI itu harus 
seiring, searah dan sejalan untuk menjaga penggunaan dan pemahaman terhadap 
PAI. 
Untuk senantiasa menyatukan berbagai unsur, bagian-bagian atau 
komponen-komponen PAI, maka diperlukan adanya suatu penanganan secara rapi 
dan teratur. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya suatu pengorganisasian 
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dalam rangka memadukan dan mengompakkan segala yang berkaitan dengan 
komponen bahasa Arab. Hasanuddin, ketika diinterview penulis, memaparkan 
bahwa organisasi kurikulum PAI secara garis besar terbagi dua, yaitu struktur 
horizontal dan struktur vertikal. Struktur horizontal ini berhubungan dengan 
masalah pengorganisasian kurikulum PAI dalam bentuk penyusunan bahan-bahan 
pengajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Sedangkan struktur vertikal 
adalah segala sesuatu yang bersangkut paut dengan masalah pelaksanaan 
kurikulum PAI di Sekolah, termasuk SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene ini.
17
 
Selanjutnya dikemukakan pula bahwa selain dari tujuan, isi dan organisasi 
kurikulum PAI, juga tak kalah pentingnya adalah penggunaan atau penerapan 
strategi pengajaran. Hal ini dimaksudkan untuk strategi pelaksanaan kurikulum 
di kelas (sekolah). Strategi pelaksanaan kurikulum PAI ini, dimaksudkan sebagai 
pedoman melaksanakan pengajaran, penilaian, pengaturan kegiatan sekolah 
secara keseluruhan, baik yang berkenaan dengan metode pengajaran, media 
pengajaran dan sebagainya.
18
 
Dari pemaparan informan di atas, menunjukkan bahwa penyatuan dan 
perangkulan bagian-bagian atau komponen-komponen kurikulum PAI seperti 
tujuan PAI, isi materi PAI, organisasi dan strategi PAI harus senantiasa sejalan 
dan searah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama Islam, khususnya di 
SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene. Dengan demikian, 
kurikulum PAI ini bersifat normatif karena harus relevan dengan tujuan 
pendidikan Agama Islam, sedangkan tujuan pendidikan agama Islam sangat 
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bergantung kepada sistim nilai yang bergantung terutama kepada sistem nilai 
dalam hal ini pendidikan agama Islam. 
 
D. Hasil pengembangan KTSP dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama 
Islam di (SMP) N.4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene 
Sesuatu yang menjadi bahan orientasi dalam usaha pengembangan 
kurikulum biasanya dijadikan arah karena memiliki peranan penting dalam 
kegiatan tersebut dan juga bagi para pelaksana kurikulum di sekolah. Masalah 
yang dijadikan orientasi itu akan memberikan kejelasan arah baik bagi para 
pengembang kurikulum maupun bagi pelaksana di sekolah. Menurut K.M. 
Riyadhi Hamdah, bahwa adanya orientasi yang telah ditetapkan itu, mereka 
mempunyai cara-cara kerja yang harus ditempuh. Dalam usaha peningkatan 
prestasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten 
Majene akhir-akhir ini, telah terjadi beberapa upaya pengembangan kurikulum. 
Pengembangan ini dimaksudkan agar dapat berperan sebagai pemicu dan 
pendorong bagi siswa untuk menguasai dan mampu menguasai bahan pelajaran 
dan mencapai tujuan.
19
  
Peranan pengembangan kurikulum yang menganut pendekatan 
berorientasi pada bahan pelajaran dijadikan pangkal kerja. Oleh karena itu, 
persepsi siswa secara positif tampak pada attensi yang diberikan oleh siswa 
melalui jawaban angket yang diedarkan. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 9 
Peranan Pengembangan Kurikulum PAI 
Di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene 
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No. Pernyataan Siswa Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
41 
41 
1 
0 
49,4 
49,1 
1,2 
0 
 Jumlah  83 100 
Sumber Data: Hasil olahan angket item no. 7. 
Dari hasil olahan angket item no.7 di atas menunjukkan bahwa siswa 
yang “sangat setuju” sebanyak 49,4 persen responden atau 41 orang atas bahan 
pelajaran PAI sebagai pangkal kerja yang merupakan salah satu peranan bagi 
pengembangan kurikulum yang akan dicapai dalam upaya pengembangan 
kurikulum PAI. Sedangkan “setuju” sebanyak 49,4 persen pula yang memberikan 
attensinya atau perhatiannya pada pernyataan tentang bahan pelajaran untuk 
dijadikan pangkal kerja sehingga merupakan orientasi bagi pengembangan 
kurikulum. Dari kedua pernyataan “sangat setuju dan setuju” yang dipilih oleh 
para siswa menggambarkan bahwa siswa pun kini telah mulai berfikir pada 
orientasi kerja sebagai tujuan atau cita-citanya setelah selesai pendidikannya. 
Jadi sangat pantas jikalau umumnya mereka memilih jawaban pada “sangat 
setuju dan setuju”. Sedangkan yang memilih jawaban “kurang setuju” hanya 
memperoleh tanggapan sebanyak 1,2 persen atau 1 orang siswa, sementara “tidak 
setuju” tidak memperoleh tanggapan. 
Paradigma tersebut menunjukkan bahwa dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Hal inipun diakui oleh para siswa berdasarkan hasil olahan tabel 
frekuensi berikut : 
Tabel 10 
Pengembangan Kurikulum PAI Berperan Mempengaruhi Prestasi Siswa dalam 
Belajar Agama 
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No. Pernyataan Siswa Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
37 
43 
2 
1 
44,58 
51,81 
2,41 
1,20 
 Jumlah  83 100 
Sumber Data: Hasil olahan angket item no. 8. 
Olahan tabel di atas menggambarkan bahwa siswa SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene dalam menyikapi pengembangan 
kurikulum PAI dapat berperan mencapai prestasi belajar siswa, diakui oleh 
mereka bahwa prestasi belajar PAI selama ini menurut mereka mengalami 
peningkatan yang memuaskan siswa. Oleh karena itu, ketika suatu pertanyaan 
tentang pengembangan kurikulum PAI dapat mempengaruhi prestasi belajar PAI. 
Hal ini mendapat tanggapan dari siswa yang “sangat setuju” sebanyak 44,58 
persen atau 37 orang responden, sedangkan pernyataan “setuju” sebanyak 51, 81 
persen atau 43 orang responden. Dari kualifikasi pernyataan tersebut dapat 
dikategorikan cukup tinggi perspektif siswa dalam menanggapi pertanyaan yang 
disodorkan kepada mereka. Namun demikian, terdapat pula di antara mereka 
yang “kurang setuju” atas pertanyaan yang menyatakan bahwa pengembangan 
kurikulum PAI dapat mempengaruhi prestasi siswa belajar PAI, pernyataan ini 
sebanyak 2,41 persen atau 2 orang responden yang menjawabnya dan tidak setuju 
terdapat 1,20 persen atau 1 orang responden. 
Dari komparasi tanggapan siswa di atas, jelas tampak bahwa 
pengembangan kurikulum PAI yang dilakukan di SMP Negeri 4 Tammeroddo 
Sendana Kabupaten Majene ternyata dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Dengan demikian, peranan pengembangan kurikulum PAI dapat mendorong 
siswa untuk meningkatkan prestasi belajar mereka dengan tetap mengacu pada 
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perkembangan siswa serta pengembangan kurikulum yang dilakukan, di samping 
dapat berorientasi pada lapangan kerja. Menurut Mardawiyah, S.Ag. bahwa 
pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana 
Kabupaten Majene ini dititikberatkan pada pemikiran, perencanaan, dan 
melaksanakan bagaimana siswa harus belajar sehingga memperoleh hasil yang 
memuaskan.
20
 
Selanjutnya menurut Mardwiyah, S.Ag., ketika dikonfirmasi penulis 
mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum berorientasi pada keterampilan 
proses seperti yang terjadi di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten 
Majene ini menuntut adanya proses belajar mengajar yang menunjukkan adanya 
komunikasi dua arah, komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa.
21
 
Penekanan kegiatan belajar terletak pada proses belajar yang harus 
dialami siswa secara nyata, namun tidak berarti tugas guru menjadi ringan karena 
berkurang tugasnya, melainkan guru harus tetap aktif merencanakan, memilih, 
menentukan, membimbing dan mengevaluasi berbagai kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa. Sebaliknya siswa tetap pula dituntut untuk secara aktif terlihat dalam 
proses belajar mengajar baik secara fisik, mental maupun emosional.
22
 
Kegiatan belajar mengajar PAI di Sekolah dengan pendekatan ini, lebih 
mengutamakan siswa untuk mendapatkan keterampilan bagaimana cara belajar 
untuk mencapai hasil yang baik. Melalui keterampilan-keterampilan yang telah 
diperolehnya itu diharapkan dapat mempergunakan dan mengembangkannya 
sendiri untuk memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Dari kebutuhan siswa, 
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hal inilah antara lain yang merupakan kelebihan pengembangan kurikulum yang 
berorientasi pada proses belajar dari pada yang berorientasi pada tujuan atau 
keluaran. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranan pengembangan 
kurikulum PAI di SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kabupaten Majene 
berorientasi pada bahan pelajaran dengan penekanan pada materi pelajaran yang 
harus diajarkan kepada siswa untuk suatu jenis dan tingkat sekolah tertentu. 
Sedangkan yang berorientasi pada tujuan bertitik berat pada tujuan-tujuan 
pendidikan yang telah dirumuskan secara jelas dari tujuan nasional sampai pada 
tujuan instruksional, artinya bahwa dalam usaha pengembangan kurikulum 
kegiatan pertama yang dilakukan adalah merumuskan tujuan-tujuan pendidikan 
yang akan dicapai melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah. Adapun 
pengembangan kurikulum yang berorientasi pada keterampilan proses berperan 
mengarahkan siswa dan tertuju pada memikirkan, merencanakan dan 
melaksanakan bagaimana siswa harus belajar, cara dan langkah-langkah yang 
perlu dilakukan agar siswa menguasai keterampilan-keterampilan dalam proses 
mendapatkan sendiri ilmu pengetahuan yang dibutuhkan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bertitik tolak dari beberapa uraian sebelumnya, maka pada uraian ini secara 
khusus akan dipaparkan beberapa kesimpulan yang ditarik dari bab-bab sebelumnya. 
Adapun kesimpulan yang dimaksud adalah: 
1. Landasan pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kab. Majene, antara lain adalah tujuan pendidikan agama 
Islam itu sendiri, tujuan pendidikan nasional, kemampuan guru, nilai sosial 
budaya bangsa, perkembangan siswa, situasi dan kondisi lingkungan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Komponen-komponen pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kab. Majene adalah tujuan pendidikan agama Islam, 
materi pelajaran PAI, metode yang diterapkan oleh guru dalam menyajikan materi 
pelajaran PAI, yang mengkoordinir berbagai bagian atau komponen kurikulum 
PAI, sehingga pengembangan kurikulum senantiasa mendapat attensi, perhatian 
dan penerimaan secara baik oleh siswa karena sesuai dengan perkembangannya 
baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotor siswa SMP Negeri 4 Tammeroddo 
Sendana Kab. Majene.  
a. Orientasi pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 4 Tammeroddo 
Sendana Kab. Majene berorientasi pada bahan pelajaran dengan penekanan 
pada materi pelajaran yang harus diajarkan kepada siswa untuk suatu jenis dan 
tingkat sekolah tertentu. Sedangkan yang berorientasi pada tujuan bertitik 
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berat pada tujuan-tujuan pendidikan yang telah dirumuskan secara jelas dari 
tujuan nasional sampai pada tujuan instruksional, artinya bahwa dalam usaha 
pengembangan kurikulum kegiatan pertama yang dilakukan adalah 
merumuskan tujuan-tujuan pendidikan yang akan dicapai melalui kegiatan 
belajar mengajar di Sekolah.  
b. Adapun pengembangan kurikulum yang berorientasi pada keterampilan proses 
lebih mengarah dan tertuju pada memikirkan, merencanakan dan melaksanakan 
bagaimana siswa harus belajar, cara dan langkah-langkah yang perlu dilakukan 
agar siswa menguasai keterampilan-keterampilan dalam proses mendapatkan 
sendiri ilmu pengetahuan yang dibutuhkan. 
3. Prestasi belajar PAI bagi siswa SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kab. 
Majene, tampaknya mengalami peningkatan yang memadai dan signifikan karena 
pengembangan kurikulum PAI senantiasa dikembangkan berdasarkan minat, 
bakat, dan perkembangan kepribadian siswa. Upaya seperti ini, mengantarkan 
siswa kepada pencapaian prestasi belajar yang memuaskan baik guru, orang tua, 
masyarakat dan termasuk siswa yang bersangkutan. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Dengan selesainya karya tulis walaupun dalam penampilan sederhana, tetap 
penyusun mengharapkan dan menyarankan agar: 
1. Para penanggung jawab pendidikan di Kabupaten Majene pada Khususnya, dan di 
SMP Negeri 4 Tammeroddo Sendana Kab. Majene pada khususnya agar 
seyogiayanya memperhatikan tuntutan zaman dan perkembangan peserta didik 
 112 
 
guna menyesuaikan pengembangan kurikulum, termasuk di dalamnya 
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
2. Disarankan pula kepada setiap lembaga pendidikan, khususnya di bawah naungan 
Dinas Pendidikan agar senantiasa memperhatikan perkembangan siswa dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan siswa belajar, sehingga dalam proses belajar 
mereka dapat menapai hasil yang maksimal. 
3. Karya tulis dalam bentuk tesis ini, penulis menyarankan agar kiranya dapat 
menjadi masukan kepada para pengelola pendidikan di SMP Negeri 4 
Tammeroddo Sendana Kab. Majene. 
4. Diharapkan juga agar tesis ini dapat bermanfaat kepada siapa saja sebagai suatu 
masukan yang bersifat konstruktif demi kemajuan agama, bangsa dan negara. 
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